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Skripsi berjudul “ Implementasi Akad Mura>bah}ah terhadap transaksi buyback 
dalam Produk Tabungan Emas di Pegadaian Syariah Cabang Blauran Surabaya 
Ditinjau dari Kepatuhan Terhadap Syariah” merupakan hasil penelitian kualitatif 
yang bertujuan untuk menjawab pertanyaan tentang bagaimana implementasi akad 
mura>bah}ah terhadap transaksi buyback pada produk tabungan emas yang ada di 
Pegadaian Syariah Blauran Surabaya, dan apakah transaksi buyback dalam produk 
tabungan emas yang ada di Pegadaian Syariah Cabang Blauran Surabaya sudah 
patuh terhadap ketentuan syariah. 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif deskriptif. 
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah wawancara dengan informan 
pimpinan cabang Pegadaian Syariah Blauran Surabaya dan  pengelolah unit 
Pegadaian Syariah Kutai Surabaya, yang telah mengetahui operasional produk 
tabungan emas secara keseluruhan di Pegadaian Syariah. 
        Hasil penelitian menjelaskan  transaksi buyback dalam tabungan emas di 
Pegadaian Syariah Cabang Blauran Surabaya menggunakan akad mura>bah}ah. Dalam 
operasionalnya transaksi buyback  dengan pola “jual, cetak, beli” adalah salah satu 
pola dalam transaksi buyback  yang menggunakan akad mura>bah}ah, transaksi 
buyback  dengan pola “jual, cetak, beli” adalah transaksi jual-beli emas di dalam 
produk tabungan emas, dimana ketika nasabah yang telah  melakukan transaksi beli-
cicil emas, ketika angsuran nasabah telah mencapai nominal harga berat emas 1 
gram, nasabah baru bisa melakukan proses pencetakan emas terlebih dahulu. Baru 
setelah emas pesanan kita sudah selesai dicetak, maka nasabah bisa langsung 
melakukan transaksi buyback tersebut. 
        Saran pada penelitian  selanjutnya diharapkan untuk memperhatikan produk 
lembaga keuangan syariah yang di teliti jika berhubungan dengan investasi haruslah 
umurnya lebih dari 2 tahun, di dalam kegiatan operasionalnya diharapkan pihak 
Pegadaian Syariah lebih memberikan informasi ke nasabah terhadap akad apa saja 
yang akan dilkukan dan berpotensi di lakukan jika menggunakan produk tabungan 
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A. Latar Belakang Masalah 
       Banyaknya jenis lembaga keuangan syariah pada saat ini didirikan dengan 
tujuan untuk melayani dan memenuhi kebutuhan masyarakat dalam kegiatan 
perekonomian, produk-produk yang disediakan oleh lembaga keuangan 
tersebut meliputi penyediaan tabungan, penitipan barang berharga, 
pembiayaan, investasi, asuransi, maupun gadai. Sekarang lembaga keuangan 
syariah membuat sebuah terobosan maupun inovasi-inovasi baru, sehingga 
produknya dapat dipilih dan dinikmati masyarakat. Oleh sebab itu kini, 
lembaga keuangan syariah sangatlah berkembang pesat. Meskipun  
keberadaan lembaga keuangan syariah belum sebanyak lembaga keuangan 
konvensional, akan tetapi keberadaan lembaga keuangan syariah terus tumbuh 
seiring dengan kebutuhan hidup yang semakin kompleks dan kesadaran 
masyarakat akan pentingnya menjaga nilai-nilai religiusitas dalam berbagai 
aspek kehidupan, termasuk ekonomi. 
       Dalam Islam semua kegiatan ekonomi (muamalah), sudah di tentukan 
aturannya. Salah satu aturan dalam bermuamalah di dalam Islam yang tidak 






































akad  berasal dari bahasa Arab al–aqdu, dalam bentuk jamak disebut al- uquud  
yang berarti ikatan atau simpulan tali.” 1  
        Dalam istilah fiqih, secara umum akad berarti sesuatu yang menjadi 
tekad seseorang untuk melaksanakan, baik yang muncul dari satu pihak, 
seperti wakaf, talak, sumpah, maupun yang muncul dari dua pihak, seperti jual 
beli, sewa, wakalah, dan gadai. Sedangkan menurut hukum kompilasi 
Ekonomi Syariah, yang di maksud dengan akad adalah “kesepakatan dalam 
suatu perjanjian antara dua pihak atau lebih untuk melakukan atau tidak 
melakukan suatu perbuatan hukum tertentu.”2 
       Di dalam al-Quran juga sudah dijelaskan keutamaan akad lewat firman 
Allah SWT di  dalam surat-surat di dalamnya, salah satu contohnya yaitu: 













أ ََٰٓي...   
       Artinya:  “Hai orang-orang yang beriman, penuhilah akad-akad itu…”3 
 
       Didalam kutipan ayat tersebut dijelaskan bahwasanya kita sebagai orang 
yang beriman (muslim) dalam menjalankan segala kegiatan jual beli, haruslah 
mempunyai akad (perjanjian) yang jelas anatara kedunya, atau lebih. 
       Dari penjelasan surat Al-Ma>idah ayat pertama, mengenai anjuran untuk 
melakukan akad dalam setiap kegiatan bermuamalah di atas, kita lihat bahwa 
akad merupakan syarat wajib yang harus di sertakan dalam setiap kegiatan 
bermuamalah, oleh sebab itu dalam menjalankan bisnis, satu yang 
                                                          
1 T.M. Hasbi Ash-Shidiqy, Pengantar Fiqh Muamalah, (Jakarta: Bulan Bintang, 1984), 8. 
2 Mardani, Fiqh Ekonomi Syariah, (Jakarta: Kencana, 2013), 72.  
3 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan terjemahannya, (jakarta:t.p.,2002), 84. 


































membedakan lembaga keuangan konvensional dan lembaga keuangan syariah, 
yaitu adalah masalah akad (perjanjian).  Akad sebagai salah satu cara untuk 
memperoleh harta dalam syariat Islam yang banyak digunakan dalam 
kehidupan sehari-hari.        
       Akad dilakukan di dalam setiap kegiatan bermuamalah, salah satu 
fungsinya adalah untuk menghindari riba. Riba di larang di dalam Islam 
karena ketidak adilan yang melekat di dalamnya. Alternatifnya, Islam 
menawarkan berbagai bentuk transaksi alternatif, yang sarat dijiwai oleh fiqih 
muamalah. Transaksi-transaksi ini disebut sebagai akad-akad muamalah, salah 
satunya adalah akad mura>bah}ah. Mura>bah}ah menurut Dumairi Nor diartikan 
sebagai “akad jual beli barang dengan menyatakan tsaman (harga perolehan) 
dan rib’h (keuntungan/margin) yang disepakati oleh penjual dan pembeli.”4  
       Dalam pandangan Islam mura>bah}ah merupakan suatu jenis jual beli yang 
dibenarkan oleh syariah dan merupakan implementasi muamalah tija>riyah 
(interaksi bisnis). Hal ini berdasarkan dalil dari Al-Qur’an maupun Al-hadits.5  
Landasan akad mura>bah}ah dalam al-Qur’an di jelaskan pada firman Allah 
SWT dalam Surat al-Ba>qarah ayat 275. 
...  
ْ
اٰوَبِ  رلٱ َم ذرََحو َعۡيَ
ۡ
لۡٱ ُ ذللَّٱ ذلَح
َ
أَو...  
       Artinya: “Allah telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba...” 6 
 
        
                                                          
4 Dumairi Nor et al, Ekonomi Versi Salaf (Pasuruan: Pustaka Sidogiri, 2007), 40.  
5 Mardani, Fiqh Ekonomi Syariah..., 137. 
6 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan terjemahannya, (jakarta: t.p., 2002), 36. 


































Ayat ini menunjukan bolehnya melakukan transaksi jual beli, dan mura>bah}ah 
merupakan salah satu bentuk dari jual beli.7 
       Adapun dalil sunnah di antaranya adalah hadist yang diriwayatkan dari 
Rasulullah SAW, Beliau bersabda:  
 َء ُللَّ ىلٌَص ِللَّ  ُلْوَُسر َِلءُس  ُْهَنا  َُهلََحَاف ِْحَي
ْ





“Rasulullah SAW. ditanya tentang ‘urban (uang muka) dalam jual beli, maka 
beliau menghalalkannya.”( Hadis Nabi riwayat `Abd al-Raziq dari Zaid bin 
Aslam.)8 
 
       Tepatnya di Indonesia sendiri akad mura>bah}ah  diperbolehkan dilakukan 
untuk kegiatan jual beli yang dilakukan oleh suatu lembaga keuangan syariah. 
Keputusan di perbolehkannya akad mura>bah}ah dilakukan dalam operasional 
jual beli di lembaga keuangan syariah, dapat dilihat pada Fatwa Dewan 
Syariah Nasional MUI No. 04/DSN-MUI/IV/2000 tentang mura>bah}ah. 
       Salah satu lembaga keuangan syariah yang menerapkan akad 
mura>bah}ahah  dalam oprasional produknya adalah PT. Pegadaian Syariah. 
Sejarah terbentuknya Pegadaian Syariah, diawali dengan terbitnya PP/10 
tanggal 10 April 1990 dapat dikatakan menjadi tonggak awal kebangkitan 
pegadaian, satu hal yang perlu dicermati bahwa PP10 menegaskan misi yang 
harus diemban oleh Pegadaian Syariah untuk mencegah praktik riba, misi ini 
tidak berubah hingga terbitnya PP103/2000 yang di jadikan sebagai landasan 
kegiatan PT. Pegadaian Syariah (persero) sampai sekarang. Berkat rahmat 
Allah SWT dan telah melalui kajian panjang, akhirnya di susunlah suatu 
                                                          
7 Syafi’i Antonio, Bank Syariah dari Teori ke Praktik, (Jakarta: Gema Insani, 2015 ), 102. 
8 Mardani,  Fiqh Ekonomi Syariah..., 144. 


































konsep unit layanan gadai syariah sebagai langkah awal pembentukan divisi 
khusus yang menangani kegiatan usaha syariah.9 
       Layanan gadai syariah merupakan hasil kerja sama PT. Pegadaian 
(persero) dengan lembaga keuangan syariah untuk mengimplementasikan 
prinsip Rahn yang bagi PT. Pegadaian (persero) dipandang sebagai 
pengembangan produk, sedangkan bagi lembaga keuangan syariah  dapat 
berfungsi sebagai kepanjangan tangan dalam mengelolah produk rahn. Untuk 
mengelolah kegiatan tersebut Pegadaian telah membentuk unit layanan gadai 
syariah. 
       Konsep operasi Pegadaian Syariah mengacu pada sistem administrasi 
modern, yaitu azas rasionalitas, efisiensi, dan efektifitas yang diselaraskan 
dengan nilai Islam. Fungsi operasi Pegadaian Syariah itu sendiri dijalankan 
oleh kantor-kantor cabang Pegadaian Syariah atau Unit Layanan Gadai 
Syariah (ULGS) sebagai suatu unit di bawah devisi PT. Pegadaian (persero). 
ULGS ini adalah sebuah devisi khusus yang secara struktural terpisah  
pengelolaannya dari gadai konvensional. Pegadaian Syariah pertama kali 
berdiri di  Jakarta dengan nama Unit Layanan Gadai Syariah (ULGS) cabang 
Dewi Sartika pada bulan Januari 2003. Menyusul kemudian ULGS di 
Surabaya, Makasar, Semarang, Surakarta, dan Jogyakarta di tahun yang sama 
                                                          
9 M. Habiburrahman, Yulia Rahmawati, dkk, Mengenal Pegadaian Syariah, (Jakarta:  Kuwais, 
2012 ), 218. 


































hingga September 2003. Masih tahun yang sama pula 4 Kantor cabang 
Pegadaian di Aceh di konversi menjadi Pegadaian Syariah.10  
       Dalam sistem operasionalnya, Pegadaian Syariah berdasarkan pada sistem 
syariah. Dimana kegiatan utamanya adalah dibidang keuangan, dalam bentuk 
penghimpunan dan penyaluran dana, jual beli dan berbagai produk jasa 
pegadaian yang mampu memenuhi berbagai kebutuhan nasabah. Dalam 
pemenuhan kepatuhan terhadap nilai-nilai syariah yang ada pada Pegadaian 
Syariah adalah dengan menggunakan berbagai macam akad yang sesuai 
dengan prinsip syariah, diantaranya adalah akad mura>bah}ah, wadiah, rahn, 
ijarah, qard}.  
       Saat ini sistem operasional Pegadaian Syariah sudah semakin inovatif dan 
variatif dalam membuat suatu produk, tentunya bertujuan agar Pegadaian 
Syariah bisa bersaing dan diminati masyarakat. Jika awalnya Pegadaian 
Syariah terkenal dengan produk-produk dengan akad gadainya, contoh: gadai 
(Rahn), pembiayaan arrum, pembiayaan amanah, arrum haji, dan lain-lain. 
Kini yang terbaru  Pegadaian Syariah juga meluncurkan produk investasi emas 
yang bernama tabungan emas. Di luncurkannya produk tabungan emas di 
Pegadaian Syariah merupakan jawaban dan bukti, akan kemampuan Pegadaian 
Syariah untuk memenuhi kebutuhan investasi masyarakat, terutama di sektor 
syariah. 
       Tabungan emas merupakan layanan pembelian dan penjualan emas 
dengan fasilitas titipan dengan harga yang terjangkau. Layanan ini 
                                                          
10 Ibid., 219. 


































memberikan kemudahan kepada masyarakat untuk berinvestasi emas.11 
Produk tabungan emas ini juga merupakan produk investasi emas yang 
pertama kali ada di Pegadaian Syariah bahkan di Indonesia karena produk ini 
memiliki perbedaan dari produk-produk investasi emas yang sudah 
dikeluarkan oleh lembaga keuangan syariah yang lain, yakni pada produk 
tabungan emas ini menggunakan sistem pembelian emas dengan cara 
menabung. Adapun maksud dari menabung disini adalah nasabah yang ingin 
memiliki atau membeli emas dapat menabung emas mulai berat 0,01 gram, 
jadi apabila pada hari ini harga emas per gram sekitar Rp.500,000, maka 
dengan tabungan emas nasabah bisa menabung hanya dengan uang sekitar 
Rp.5.000 untuk dapat mempunyai emas seberat 0,01gram, yang akan masuk 
pada rekening tabungan emas yang dimilikinya. Sehingga kapan-pun nasabah 
mempunyai uang lebih dan ingin membeli atau menabung emas, nasabah bisa 
langsung menabungkan uangnya ke rekening tabungan emas yang 
dimilikinya.12 
        Adapun harga emas di Pegadaian Syariah ini mengacu pada harga emas 
dunia yang di tambah dengan keuntungan perusahaan. Dalam hal ini sebagai 
pihak penjual, Pegadaian Syariah baik unit maupun cabang akan menfasilitasi 
transaksi jual beli emas yang dilakukan oleh nasabah pada waktu itu juga, 
yang nantinya dana tabungan tersebut akan dihimpun oleh kantor pusat 
                                                          
11 PT. Pegadaian, “Tabungan Emas”, www.pegadaian.co.id, “diakses pada hari Senin 2 Mei 
2017”. 
12 Hilmiyatun Nisa’, “Analisis Operasional Mura>bah}ahah pada Produk Tabungan Emas Terhadap 
Keuntungan Dana Titipan di Pegadaian Syariah Cabang Blauran Surabaya.” (skripsi---
Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya, 2016), 5. 


































khususnya bagian divisi bisnis emas yang mempunyai tugas khusus untuk 
menangani transaksi penjualan dan pembelian emas ke PT. ANTAM/ UBS, 
selanjutnya setelah penghimpunan dana nasabah se-Indonesia tersebut 
terkumpul, maka bagian divisi bisnis emas ini akan langsung melakukan 
transaksi pembelian emas ke PT. ANTAM/ UBS sesuai dengan orderan emas 
dari nasabah pada hari itu juga.13 Dan dalam mempermudah nasabah tabungan 
emas untuk menikmati keuntungan investasi emasnya, Pegadaian Syariah 
mempunyai suatu pelayanan lewat kegiatan operasionalnya yang di sebut 
transaksi buyback.  
       Transaksi buyback  adalah transaksi pembelian kembali oleh pihak 
Pegadaian Syariah atas penjualan emas yang di lakukan nasabah tabungan 
emas. Dalam transaksi buyback terdapat dua pola transaksi yang berbeda, 
yaitu pola “ jual, cetak, beli” dan “jual, tanpa cetak, beli”.  Pembelian kembali 
tabungan emas (“jual, tanpa cetak, beli” ) adalah pembelian emas milik 
pemilik rekening yang terdapat dalam rekening oleh Pegadaian berdasarkan 
harga dan berat yang ditetapkan oleh Pegadaian.14 Artinya di dalam transaksi 
buyback tersebut nasabah disini yang  awalnya berposisi  sebagai (pembeli), 
kembali menjual saldo tabungan emasnya  kepada Pegadaian Syariah, yang 
awalnya berposisi sebagai (penjual). Sedangkan penjualan kembali tabungan 
emas (“ jual, cetak, beli” ) adalah penjualan emas batangan oleh pemilik 
                                                          
13 Ibid., 7. 
14 Dokumen, Syarat dan Ketentuan Pembukaan Rekening Pegadaian Tabungan Emas. 


































rekening dengan harga dan berat yang ditetapkan oleh Pegadaian.15 Artinya di 
dalam transaksi buyback tersebut nasabah disini yang awalnya berposisi 
sebagai (pembeli), kembali menjual emas batangan miliknya kepada 
Pegadaian Syariah. 
       Menurut Na'nang Prasetyo, (pengelolah UPS Kutai, Surabaya) 
mengatakan ada beberapa alasan mengapa nasabah tabungan emas melakukan 
transaksi buyback, yaitu: 
1. Kebutuhan nasabah akan uang tunai secara cepat. 
2. Kebutuhan mendesak nasabah. 
3. Naiknya harga jual emas, sehingga nasabah ingin menjualnya emasnya 
untuk memperoleh keuntungan.16 
       Akan tetapi di dalam melakukan transaksi buyback  tidak semua 
nasabah bisa melakukannya. Hanya nasabah yang mempunyai saldo 
tabungan emas, sebesar harga  emas seberat 1 gram lah, yang bisa 
melakukan transaksi buyback. Dan untuk semakin mempermudah nasabah 
tabungan emas yang ingin melakukan transaksi buyback  di Pegadaian 
Syariah, pihak Pegadaian Syariah memperbolehkan nasabah untuk 
langsung dapat menjual kembali emasnya (yang masih berupa saldo 
tabungan), ke pihak Pegadaian Syariah, tanpa harus mencetak emas 
tersebut terlebih dahulu, dan kemudian nasabah akan mendapat uang tunai 
sejumlah harga emas yang di jualnya ke pihak Pegadaian Syariah pada saat 
                                                          
15 Ibid. 
16 Nanang Prasetyo, wawancara, Unit Pegadian Syariah Kutai  Surabaya, 21 Agustus 2016. 


































itu juga.”17 Dengan adanya transaksi buyback tersebut, otomatis nasabah 
akan merasakan kemudahan-kemudahan dalam bertransaksi, yang antara 
lain:  
1. Kemudahan nasabah dalam menikmati keuntungan investasi emasnya.  
2. Kemudahan nasabah untuk memenuhi kebutuhan akan uang tunai.  
3. Kemudahan nasabah ketika ingin menjual emasnya kembali.   
       Namun pemberian kemudahan lewat transaksi buyback pada produk 
tabungan emas seperti yang di uraikan di atas, sangatlah pelu dikaji 
kembali oleh penulis, mengingat di dalam mekanisme oprasionalnya dalam 
transaksi buyback mempunyai dua objek barang jual-beli yang berbeda 
yaitu dengan menjual emas batangan kembali atau menjual saldo tabungan 
emas kembali. Dalam jual-beli mura>bah}ah sendiri jika dalam transaksi 
barang yang diperjual belikan masih belum tampak atau belum berwujud. 
Maka dapat dikatakan bahwa jual beli tersebut tidaklah sah. Islam dalam 
satu sisi memang, mengutamakan hal yang dapat mempermudah umatnya 
(maslahah mursalah) untuk bermuamalah.  Tetapi di sisi lain Islam juga 
mempunyai syariat atau aturan-aturan yang mengatur secara menyeluruh 
dalam kegiatan muamalah, termasuk jual beli mura>bah}ah tersebut.   
       Hal tersebutlah  yang membuat penulis dalam penelitian ini, ingin 
mengkaji lebih dalam mengenai implementasi akad apa saja yang 
terkandung dalam  transaksi buyback dalam produk tabungan emas. Dan 
                                                          
17 Ibid., 22 Agustus 2016. 


































kepatuhannya dengan ketentuan syariat. Untuk memudahkan penulis 
dalam menganalisis implementasi akad mura>bah}ah pada transaksi buyback 
tersebut, penulis menggunakan acuan Fatwa DSN-MUI, dan berbagai 
dalil-dalil di dalam al Quran dan sebagai pisau analisis penulisan. 
       Berdasarkan uraian di atas, peneliti tertarik untuk melakukan 
penelitian dilembaga ini  dalam bentuk skripsi dengan judul “Implementasi  
Akad Mura>bah}ah terhadap Transaksi Buyback dalam Produk Tabungan 
Emas di Pegadaian Syariah Cabang  Blauran Surabaya Ditinjau dari 
Kepatuhan Terhadap Syariah.” 
 
B. Identifikasi dan Batasan Masalah 
1. Identifikasi Masalah 
       Berdasarkan latar belakang diatas, terdapat beberapa hal yang menjadi 
masalah dalam penelitian ini, antara lain: 
a. Peran Pegadaian Syariah dalam kebutuhan ekonomi masyarakat. 
b. Mekanisme tabungan emas di Pegadaian Syariah Cabang Blauran 
Surabaya.  
c. Mekanisme transaksi buyback yang terjadi di dalam produk tabungan 
emas di Pegadaian Syariah. 
d. Implementasi akad mura>bah}ah  dalam produk tabungan emas di 
Pegadaian Syariah.  
e. Implementasi akad mura>bah}ah pada transaksi buyback dalam produk 


































tabungan emas di Pegadaian Syariah Cabang Blauran Surabaya. 
f. Tinjauan kepatuhan syariah terhadap transaksi buyback dalam produk 
tabungan emas di Pegadaian Syariah Cabang Blauran Surabaya. 
 
2. Batasan Masalah 
       Batasan masalah diperlukan agar fokus pada permasalahan tertentu. 
Batasan masalah dalam penelitian ini adalah: 
 
a. Implementasi akad mura>bah}ah terhadap transaksi buyback pada produk 
tabungan emas di Pegadaian Syariah Cabang Blauran Surabaya.  
b. Analisis transaksi buyback dalam produk tabungan emas yang ada di 
Pegadaian Syariah Cabang Blauran Surabaya di tinjau dari kepatuhan 
syariah. 
 
C. Rumusan Masalah 
       Berdasarkan latar belakang, identifikasi masalah dan batasan masalah 
diatas, maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana implementasi akad mura>bah}ah terhadap transaksi buyback 
pada produk tabungan emas yang ada di Pegadaian Syariah Blauran 
Surabaya? 
2. Apakah transaksi buyback dalam produk tabungan emas yang ada di 
Pegadaian Syariah Cabang Blauran Surabaya sudah patuh terhadap 
ketentuan syariah?  
 


































D. Kajian Pustaka 
       Kajian pustaka ini berisi penelitian yang pernah dilakukan oleh peneliti 
sebelumnya yang ada kaitannya dengan penelitian yang akan diangkat oleh 
penulis. Adapun penelitian yang dilakukan oleh penulis berjudul 
“(Implementasi Akad Mura>bah}ah terhadap transaksi buyback Pada Produk 
Tabungan Emas di Pegadaian Syariah Cabang Blauran Surabaya di tinjau dari 
Kepatuhan terhadap Syariah)”. Proposal penelitian ini tentu tidak bisa lepas 
dari berbagai penelitian terdahulu yang dijadikan sebagai pandangan dan 
referensi, yakni: 
1. Penelitian yang berjudul “Analisis Operasional Mura>bah}ah pada Produk 
Tabungan Emas Terhadap Keuntungan Dana Titipan di Pegadaian 
Syariah Cabang Blauran Surabaya”. dalam penelitian ini menjelaskan 
tentang analisis operasional mura>bah}ah pada produk tabungan emas 
terhadap keuntungan dana titipan di Pegadaian Syariah Cabang Blauran 
Surabaya.18  
2. Penelitian yang berjudul “(Implementasi Kepatuhan Syariah (Studi 
Kasus Produk Gadai Emas di BNI Syariah Cabang Dharmawangsa 
Surabaya)” dalam penelitian ini menjelaskan tentang pelaksanaan produk 
gadai emas di BNI Syariah Cabang Dharmawangsa Surabaya dengan 
                                                          
18 Hilmiyatun Nisa’, “Analisis Operasional Mura>bah}ahah pada Produk Tabungan Emas terhadap 
Keuntungan Dana Titipan di Pegadaian Syariah Cabang Blauran Surabaya.” (skripsi---
Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya, 2016). 


































akad rahn yang digunakan.19 
3. Penelitian yang berjudul “Jual Beli Emas secara Tidak Tunai (Telaah 
Fatwa DSN-MUI NO. 77/DSN-MUI/V/2010)”. Dalam penelitian ini 
menjelaskan tentang analisis atau pengkajian mengenai sebab dan alasan 
fatwa DSN-MUI NO. 77/DSN-MUI/V/2010 dikeluarkan. Di dalam 
penelitian ini penulis juga mengkaji mengenai kesesuaian istin>bath DSN-
MUI tersebut, denga para Ulama terdahulu.20 
4. Penelitian yang berjudul “Konstruksi Akad Mura>bah}ah dalam Perspektif 
Fatwa DSN-MUI NO.04/2000 di BMT El Labana Ngaliyan Semarang”, 
dalam penelitian tersebut peneliti mencoba menganalisa setiap produk 
pembiayaan maupun transaksi jual beli yang di lakukan oleh BMT El 
Labana Ngaliyan Semarang, dari segi implementasi dari akad mura>bah}ah, 
ditinjau dari fatwa DSN-MUI NO.04/2000.21 
5. Penelitian yang berjudul “Pandangan Hukum Islam Terhadap 
Implementasi Akad Mura>bah}ah pada PT. BPRS Barokah Dana Sejahtera 
Kota Yogyakarta”, dalam penelitian tersebut peneliti mengkaji mengenai 
pandangan hukum Islam melalui syariat yang telah di tentukan dalam Al-
Qur’an maupun hadits, mengenai teransaksi muamalah, pada produk 
maupun transaksi yang mengunakan akad mura>bah}ah, yang ada di PT. 
                                                          
19 Hajar Aswara Prihatta, “Implementasi Kepatuhan Syariah (Studi Kasus Produk Gadai Emas di 
BNI Syariah Cabang Dharmawanga Surabaya).” (Skripsi---Universitas Islam Negeri Sunan 
Ampel Surabaya, 2015). 
20 Abdul Rahman Ramli, “Jual Beli Emas Secara Tidak Tunai (Telaah Fatwa DSN-MUI No. 
77/Dsn-Mui/V/2010), “ (skripsi---Universitas Muhammadiyah Surakarta, 2015). 
21 Ahmad Fuad Noor Ghufron, “Konstruksi Akad Murābaḥah Dalam Perspektif Fatwa DSN-MUI 
No.04/2000 di BMT El Labana Ngaliyan Semarang”, (tesis---UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 
2016). 


































BPRS Barokah Dana Sejahtera Kota Yogyakarta.22 
       Untuk mengetahui lebih jelas, perbedaan dan persamaan penelitian 
terdahulu yang di sajikan oleh penulis, dan penelitian yang tengah 
dilakukan penulis sekarang. Maka penulis membuat sebuah tabel, agar 
lebih mudah dipahami perbedaannya dan persamaannya.  
Tabel 1.1 






























emas di Pegadaian 
Syariah cabang 
Blauran Surabaya. 
Jadi pada penelitian 
sekarang, penulis  
menganalisis   
implementasi 
transaksi buyback,  
dalam produk 
tabungan emas di 
Pegadaian Syariah 
Cabang Blauran 
Surabaya. Di tinjau 
dari fatwa DSN-MUI 
No. 04/IV/2000. 
Sedangkan penelitian 







titipan di Pegadaian 
Syariah Cabang 
Blauran Surabaya. 








Jadi pada penelitian 
sekarang, penulis 
meneliti mengenai 
                                                          
22 Adi Molyono, “Pandangan Hukum Islam terhadap Implementasi Akad Mura>bah}ahah pada PT. 
BPRS Barokah Dana Sejahtera Kota Yogyakarta”, (skripsi---Universitas Islam Negeri Sunan 
Kalijaga Yogyakarta, 2016). 
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terdahulu di samping,  
mengkaji tentang 
pelaksanaan produk 






3. Abdul Rahman 
Ramli 
Jual Beli Emas 
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No.77/V2010 ini di 
keluarkan. Serta 
kesesuaian istin>bath 
DSN-MUI denga para 
ulama terdahulu. 
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Blauran Surabaya. Di 
tinjau dari DSN-MUI 
NO.04/IV2000. 
Sedangkan penelitian 




pembiayaan di BMT 
El Labana Ngaliyan 
Semarang. Ditinjau 




5. Adi Molyono Pandangan Hukum 
Islam Terhadap 
Implementasi Akad 
Muraba>h}ah pada PT. 
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di PT. BPRS Barokah 
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Yogyakarta di tinjau 










































E. Tujuan Penelitian 
       Adapun tujuan penulisan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui dan 
menganalisis: 
1. Untuk mengetahui Implementasi akad mura>bah}ah terhadap transaksi 
buyback produk tabungan emas yang ada di Pegadaian Syariah Blauran 
Surabaya. 
2. Untuk menganalisis kepatuhan syariah yang ada pada transaki buyback 
dalam produk tabungan emas yang ada di Pegadaian Syariah Cabang 
Blauran Surabaya. 
 
F. Kegunaan Hasil Penelitian 
        Dari penelitian ini, diharapkan dapat memberikan manfaat serta berguna 
untuk hal-hal sebagai berikut: 
1. Dari segi teoritis 
       Hasil penelitian ini dapat menambah wawasan dan informasi tentang 
pemahaman transaksi mura>bah}ah terhadap transaksi buyback dalam 
produk tabungan emas di Pegadaian Syariah. 
2. Dari segi praktis 
a. Sebagai bahan pertimbangan dalam pengambilan keputusan, guna 
meningkatkan kinerja Pegadaian Syariah 
b. Sebagai bahan koreksi untuk pihak Pegadaian Syariah agar lebih 
memperhatikan ketentuan prinsip syariah pada setiap transaksinya. 
 


































G. Defenisi Operasional 
       Agar lebih memudahkan dalam memahami skripsi ini, maka peneliti 
mendefinisikan beberapa istilah sebagai berikut ini: 
1. Implementasi akad mura>bah}ah adalah penerapan transaksi mura>bah}ah 
terhadap produk tabungan emas di Pegadaian Syariah  Cabang Balauran 
Surabaya. Sedangkan mura>bah}ah sendiri adalah akad jual beli barang 
dengan menyatakan tsaman (harga jual barang) kepada pembeli, dan 
menyatakan ribh (keuntungan/margin) yang disepakati oleh penjual dan 
pembeli. 
2. Transaksi buyback  adalah transaksi jual-beli emas yang ada dalam produk 
tabungan emas di Pegadaian Syariah. Buyback terjadi ketika nasabah 
melakukan penjualan emas (saldo tabungan emas yang di milikinya), dan 
kemudian pegadaian yang awalnya sebagai penjual, membeli kembali emas 
nasabah. Hal tersebut biasanya terjadi karena kebutuhan nasabah akan uang 
tunai dan harga emas yang menguntungkan untuk di jual kembali. 
3. Tabungan emas di Pegadaian Syariah adalah produk yang sah di lembaga 
keuangan syariah yang memiliki ketentuan dan aturan yang mengacu pada 
prinsip gadai dan diatur secara jelas oleh bank Indonesia dan dewan syariah 
nasional (DSN). Dalam penelitian ini tabungan emas yang dimaksud adalah 
salah satu produk lembaga keuangan non-bank syariah yang secara 
operasionalnya dilakukan oleh PT. Pegadaian Syariah Cabang Blauran 
Surabaya.  


































4. Kepatuhan terhadap Syariah adalah elemen kunci yang digunakan oleh 
penulis sebagai pedoman dalam menganalisis transaksi buyback dalam 
produk tabungan ems di Pegadaian Syariah. Dalam penelitian ini, kenapa 
penulis, ingin meneliti kepatuhan syariah transaksi buyback di Pegadaian 
Syariah karena memang di dalam lembaga keuangan syariah termasuk 
Pegadaian Syariah Cabang Blauran Surabaya sendiri, haruslah setiap 
operasionalnya berpedoman dengan ketentuan syariat yang berlaku.  
 
H. Metode Penelitian 
   Metode penelitian pada dasarnya merupakan cara ilmiah untuk 
mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu. Berdasarkan hal 
tersebut terdapat kata kunci yang perlu diperhatikan yaitu cara ilmiah, data 
tujuan, dan kegunaan. Menurut Sugiyono dalam bukunya “Cara ilmiah berarti 
kegiatan penelitian itu didasarkan pada ciri-ciri keilmuan, yaitu rasional, 
empiris, dan sistematis. “ 23 Sehubungan dengan hal tersebut, di dalam 
metode penelitian ini akan diuraikan mengenai pendekatan dan jenis 
penelitian, lokasi dan waktu penelitian, data dan sumber data, subjek 
penelitian, teknik pengumpulan data, teknis analisis data, dan pengecekan 
keabsahan data. 
1. Data dan sumber data 
       Data yang digunakan dalam penelitian ini berupa data primer dan 
data sekunder. Sumber data primer dalam penelitian ini didapatkan dari 
                                                          
23 Sugiyono, Metode Penelitian Kombinasi (Alfabeta: Bandung, 2014), 3. 


































wawancara dengan pimpinan cabang Pegadaian Syariah Cabang Blauran 
Surabaya, pengelola unit dan kasir Unit Pegadaian Syariah Kutai 
Surabaya. Sumber data sekunder adalah data yang diperoleh dari 
kepustakaan atau sumber yang digunakan oleh peneliti untuk mendukung 
dan menunjang pembahasan dalam penelitiannya. Dalam hal ini, data 
yang dibutuhkan sudah ada seperti : 
a. Mardani, Fiqh Ekonomi Syariah.   
b. Dumairi Nor, dkk, Ekonomi Versi Salaf . 
c. Habiburrahim et al, Mengenal Pegadaian Syariah. 
d. Muhammad Syafi’i Antonio. Bank Syariah Dari Teori Ke Praktik. 
e. Sutan Remy Sjahdeini, Bank Syariah Produk Produk Dan Aspek 
Hukumya.  
f. Ascarya,  Akad dan Produk Bank Syariah. 
g. Muhammad Nadratuzzaman, Produk Keuangan Islam di Indonesia 
dan Malaysia. 
h. T. M. Hasbi Ash-Shidiqy, Pengantar Fiqh Muamalah 
i. Fatwa DSN-MUI No.04/IV/2000. 
j. Fatwa DSN-MUI No.28/III/2002 
k. Website atau artikel yng berkaitan yang ada di Internet. 
l. Skripsi, jurnal dan penelitian-penelitian terdahulu.  
m. Dokumen-dokumen yang berkaitan dengan masalah yang diteliti.  
2. Teknik Pengumpulan Data 


































       Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan teknik-teknik 
pengumpulan data sebagai berikut : 
a. Wawancara 
       Dalam hal ini peneliti akan melakukan wawancara secara 
langsung dengan pimpinan Cabang Pegadaian Syariah Cabang 
Blauran Surabaya, dan  pengelola unit dan kasir Unit Pegadaian 
Syariah Kutai Surabaya. 
b. Observasi 
       Teknik observasi menurut Sugiyono dalam bukunya adalah 
“teknik pengumpulan data dengan cara melakukan pengamatan 
langsung ke lapangan, pada obyek penelitian (dengan melakukan 
pencatatan sistematis mengenai fenomena yang diteliti).” 24 Dalam 
penelitian ini, peneliti melakukan observasi partisipatif yakni peneliti 
terlibat dengan kegiatan sehari-hari orang yang sedang diamati atau 
yang digunakan sebagai sumber data penelitian. Dan peninjauan awal 
dilakukan dengan pengelola dan kasir di cabang Pegadaian Syariah  
Blauran Surabaya terkait tentang transaksi buyback dalam produk 
tabungan emas yang akan diteliti oleh peneliti. 
c. Dokumentasi 
       Teknik pengumpulan data yang tidak langsung ditujukan pada 
subjek penelitian, namun melalui dokumen.25 Pada penelitian ini 
dokumen yang dimaksud didapat dari lembaga terkait ( Pegadaian 
                                                          
24 Ibid., 310. 
25 M. Iqbal Hasan, Metodologi penelitian dan aplikasinya (Bogor: Ghalia Indonesia, 2002), 87.  


































Syariah Cabang Blauran Surabaya), yakni melalui penggalian data 
dengan cara menelaah dokumen-dokumen yang berhubungan dengan 
transaksi buyback dalam produk tabungan emas, di Pegadaian Syariah 
Cabang Blauran Surabaya. 
 
3. Pengolahan Data 
       Setelah data terkumpul maka selanjutnya dilakukan pengolahan data 
dengan tahapan-tahapan sebagai berikut : 
a. Editing. Menurut Sugiyono, editing yaitu “pemeriksaan kembali dari 
semua data yang diperoleh terutama dari segi kelengkapannya, 
kejelasan makna, keselarasan antara data yang ada dan relevansi 
dengan penelitian.” 26 Dalam penelitian ini penulis akan mengambil 
data dari  Pegadaian Syariah Unit Kutai Surabaya,  dan Cabang 
Blauran Surabaya.  
b. Organizing Menurut Sugiyono adalah “menyusun  dan  
mensistematiskan  data  tentang  penelitian  yang  diperoleh  dalam  
kerangka  uraian  yang  telah direncanakan.”27 Dalam   penelitian   ini   
peneliti   melakukan pngelompokan data yang diperoleh dari Pegadaian 
Syariah Unit Kutai Surabaya, dan Cabang Blauran Surabaya, yang 
selanjutnya data tersebut akan dianalisis dan disusun secara sistematis 
untuk memudahkan penulis dalam menganalisa data. 
c. Penemuan hasil menurut Sugiyono yaitu, “menganalisis data yang 
                                                          
26Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif Kuantitatif dan R&D (Alfabeta:Bandung,2008), 243.  
27 Ibid., 245. 


































diperoleh dari penelitian untuk memperoleh kesimpulan mengenai 
kebenaran fakta yang ditemukan, yang akhirnya merupakan sebuah 
jawaban dari rumusan masalah.”28 Dalam penelitian ini setelah semua 
data dikelompokkan, maka langkah selanjutnya data tersebut dianalisis 
untuk menghasilkan temuan untuk menjawab rumusan masalah yang 
ada.  
4. Teknik Analisis Data  
       Setelah data terkumpul, langkah selanjutnya adalah analisis terhadap 
data dan informasi yang diperoleh dengan menggunakan metode 
deskriptif kualitatif.  
Menurut Sugiyono, deskriptif kualitatif adalah cara analisis yang 
cenderung menggunakan kata-kata untuk menjelaskan fenomena 
atau data yang diperoleh. Data kualitatif digunakan untuk 
menganalisis data yang tidak berbentuk angka dan digunakan untuk 
analisa data deskriptif kualitatif. Analisis data kualitatif adalah 
bersifat induktif, yaitu suatu analisis berdasarkan data yang 
diperoleh, selanjutnya dikembangkan menjadi hipotesis. 29 
 
       Kemudian data tersebut diolah dan dianalisis dengan pola pikir yang 
berpijak pada fakta-fakta yang bersifat khusus yakni analisis 
implementasi akad mura>bah}ah terhadap transaksi buyback dalam produk 
tabungan emas di Pegadaian Syariah Blauran Surabaya ditinjau dari 
kepatuhan terhadap syariahnya. Yang kemudian akan diteliti, dianalisis, 
dan disimpulkan sehingga pemecahan persoalan dan permasalahan dari 
rumusan masalah yang telah disebutkan. 
                                                          
28 Ibid., 246. 
29 Ibid., 333. 



































I. Sistematika Pembahasan 
       Sistematika pembahasan ini dipaparkan dengan tujuan untuk 
memudahkan pembahasan dan pemahaman yang lebih lanjut dan jelas dalam 
membaca penelitian ini, oleh karena itu, penulisan skripsi ini dibagi dalam 
beberapa bab, pada tiap-tiap bab terdiri dari beberapa sub bab, sehingga 
pembaca dapat memahami dengan mudah tentang penelitian yang dilakukan 
oleh peneliti. Adapun sistematika pembahasan pada penelitian ini adalah 
sebagai berikut : 
1. Bab pertama, adalah pendahuluan. Bab ini terdiri dari latar belakang 
masalah, identifikasi dan batasan masalah, rumusan masalah, tujuan 
penelitian, kegunaan hasil penelitian, kajian pustaka, definisi operasional, 
metode penelitian, dan sistematika pembahasan. 
2. Bab dua, adalah kerangka teoritis atau kerangka konseptual yang 
membahas dasar-dasar kajian untuk menjawab permasalahan yang ada 
dalam penelitian. Dalam bab ini dibahas teori-teori yang menjadi dasar 
pedoman tentang judul penelitian yang akan diangkat, seperti teori 
mengenai bai‘ (jual-beli), mura>bah}ah, buyback, s>}arf. Hal ini merupakan 
studi literatur dari berbagai referensi. 
3. Bab tiga, adalah penyajian data yang didapatkan dan sedikit gambaran 
profil Pegadaian Syariah Cabang Blauran Surabaya. Dalam bab ini 
menyajikan data yang didapatkan dari lapangan secara detail tanpa ada 


































penambahan atau pengurangan. Data yang disajikan dalam bab ini benar-
benar disajikan secara objektif tanpa disertai opini penulis. 
4. Bab empat, berisikan analisis implementasi akad mura>bah}ah terhadap 
transaksi buyback pada produk tabungan emas di Pegadaian Syariah 
Blauran Surabaya dan berbagai akad lain yang di temukan. Ditinjau dari 
kepatuhan terhadap syariahnya.  
5. Bab lima, pada penelitian ini memuat penutup yang mencakup 
kesimpulan dan saran yang merupakan jawaban dari rumusan masalah 

















































TINJAUAN TENTANG  BAI‘ (JUAL BELI),  MURA>BAH}AH,   BUYBACK, 
ASH-SHARF   
 
A. BAI‘ (Jual Beli ) 
1. Pengertian Bai‘  (Jual Beli)       
       Secara terminologis fiqh jual beli disebut dengan al-bai‘ yang berarti 
menjual, mengganti, dan menukar sesuatu dengan sesuatu yang lain. Lafal 
al-bai‘ dalam terminologi fiqh terkadang dipakai untuk pengertian 
lawannya, yaitu lafal al-shira yang berarti membeli. Dengan demikian, al-
bai‘  mengandung arti menjual sekaligus membeli atau jual beli. Menurut 
Hanafiah “ pengertian jual beli (al-bay) secara definitif yaitu tukar-
menukar harta benda atau sesuatu yang diinginkan  dengan sesuatu yang 
sepadan dengan cara tertentu yang bernama faat. “ 1 
       Adapun menurut Malikiyah, Syafi’iyah dan Hanabilah bahwa jual beli 
(al-bai‘), yaitu tukar menukar harta dengan harta pula dengan bentuk 
pemindahan milik dan kepemilikan. Dan menurut pasal 20 ayat 2 
kompilasi hukum ekonomi syariah, “bai’ adalah jual beli antara benda dan 
benda, atau pertukaran benda dengan uang.” 2  Kemudian Sebagaimana 
dikutip dari buku karangan Sutan Remy Sjahdaini medefinisikan “bai’ 
                                                          
1 Mardani, Fiqh Ekonomi Syariah, (Jakarta: Kencana, 2013), 101. 
2 Ibid., 102. 

































sebagai suatu pertukaran ( exchanging ) antara satu komoditas dengan 
uang atau antara komoditas dan komoditas lain. Berdasarkan definisi 
diatas, maka pada intinya jual beli itu adalah tukar menukar barang.” 3 
2. Landasan Hukum  Jual Beli 
       Jual beli disyaratkan oleh dalil-dalil Al-Quran dan sunnah perkataan, 
serta sunnah perbuatan dan ketetapan Rasulullah saw. Seperti berikut. 




اٰوَبِّ  رلٱ َم َّرََحو َع بَي
ب
لۡٱ ُ َّللَّٱ َّلَح
َ
أَو  ۗ...   
 Artinya: “Padahal Allah telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan
4riba” 
 
b. (QS. Al-Baqarah: 282)  





أَو...   
Artinya: “ Dan persaksikanlah apabila kamu berjual beli...”.5 
 
c. (QS. An-Nisa>’: 29) 




لَِّ إ ِّل ِّٰطَب
ب















 اٗمي َِّحر بمُكِّ ب َنَكَ َ َّللَّٱ 






لََو  بمُكن ِّ  م ٖضاََرت٢٩  
Artinya:  “Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling 
memakan  harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali 
dengan jalan perniagaan yang berlaku dengan suka sama-suka 
di antara kamu. Dan janganlah kamu membunuh dirimu; 
sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang kepadamu”.6 
 
                                                          
3 Sutan Remy Sjahdeini, Perbankan Syariah Poduk-Produk dan Aspek-Aspek Hukumnya, 
(Jakarta: Kencana, 2014), 185. 
4 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan terjemahannya, (jakarta: t.p.,2002), 48. 
5 Ibid,, 49.  
6 Ismail Nawawi, Fiqh Muamalah Klasik dan Kontemporer,(Bogor: Gahlia Indonesia, 2012)..., 77 


































       Rasulullah bersabda: “ sesungguhnya jual beli itu atas dasar saling 
ridha”. Ketika ditanya usaha apa yang paling utama, beliau menjawab: 
“usaha seseorang dengan tangan sendiri, dan setiap jual beli yang 
mabrur”. (HR. Ibnu Hibban dan Ibnu Majah).7 
 
3. Rukun Jual Beli  
Menurut Mardani, rukun jual beli ada 3, yaitu8 
a. Pelaku transaksi, yaitu penjual dan pembeli 
b. Objek transaksi, yaitu harga dan barang 
c. Akad (transaksi), yaitu segala tindakan yang dilakukan oleh kedua 
belah pihak yang menunjukan mereka sedang melakukan transaksi, 
baik tindakan itu berbentuk kata-kata maupun perbuatan. 
 
4. Syarat sahnya Jual Beli  
       Suatu jual beli tidak sah bila tidak terpenuhi dalam suatu akad yang 
terdiri dari tujuh syarat yaitu: 9 
a. Saling rela antara kedua belah pihak. Kerelaan antara kedua belah 
pihak untuk melakukan transaksi syarat mutlak keabsahannya, 
berdasarkan firman Allah dalam QS. An nisa>’: 29, dan Hadis Nabi 
Riwayat Ibnu Majah: “ jual beli haruslah atas dasar  kerelaan (suka 
sama suka)”. 
b. Pelaku akad adalah orang yang dibolehkan melakukan akad, yaitu 
orang-orang balig, berakal, dan mengerti. Maka akad yang dilakukan 
oleh anak di bawah umur, orang gila, atau idiot tidak sah kecuali 
dengan seijin walinya, kecuali akad yang bernilai rendah. Seperti 
membeli kembang gula, korek api, dan lain-lain. Hal ini berdasarkan 
kepada firman Allah SWT QS. An-Nisa>’ : 5 dan 6. 
c. Harta yang menjadi objek transaksi telah dimiliki sebelumnya oleh dua 
belah pihak. Maka tidak sah jual beli barang yang belum di miliki 
tanpa seiijin pemiliknya. Hal ini berdasarkan Hadis Nabi Riwayat Abu 
Daud dan Tirmidzi, sebagai berikut: ”janganlah engkau jual barang 
yang bukan milikmu”. 
d. Objek transaksi mereka adalah barang yang di perbolehkan agama. 
Maka tidak boleh menjual barang haram seperti khamar (minuman 
keras) dan lain-lain. Hal ini berdasarka Hadis Nabi SAW Riwayat 
Ahmad: “ Sesungguhnya Allah bila mengharamkan suatu barang juga 
mengharamkan nilai jual barang tersebut”.  
                                                          
7 Mardani, Fiqh Ekonomi Syariah..., 103. 
8 Ibid., 102.  
9 Ibid., 103 

































e. Objek transaksi adalah barang yang biasa di serah terimakan. Maka 
tidak sah jual mobil hilang, burung di angkasa karena tidak bisa di 
serah terimakan.  
f. Objek jual beli diketahui oleh kedua belah pihak saat akad. Maka tidak 
sah menjual barang yang tidak jelas. Misalnya, pembeli harus melihat 
dulu barang tersebut atau mengetahui spesifikasi barang tersebut.  
g. Harga harus jelas saat transaksi. Maka tidak sah jual beli di mana 
penjual mengatakan: “Aku jual mobil ini kepadamu dengan harga yang 
akan kita sepakati nantinya”. Hal tersebut sangat tidak di perbolehkan. 
 
5. Bentuk atau Pola dalam Jual Beli (bai’) 10 
a. Dari sisi objek yang diperjual-belikan, jual beli dibagi tiga yaitu:  
1) Jual beli mutlaqahi, yaitu pertukaran antara barang atau jasa dengan 
uang. 
2) Jual beli sharf, yaitu jual beli atau pertukaran antara satu mata uang 
dengan mata uang lain. 
3) Jual beli muqayadah, yaitu jual beli di mana pertukaran terjadi 
antara barang dengan barang (barter), atau pertukaran antara barang 
dengan barang dinilai dengan valuta asing. 
b. Dari sisi cara menetapkan harga, jual beli dibagi empat, yaitu: 
1) Jual beli musawamah  (tawar menawar), yaitu jual beli biasa ketika 
penjual  tidak  memberitahukan harga pokok dan keuntungan yang 
di dapatkan. 
2) Jual beli amanah, yaitu jual beli dimana penjual memberi tahukan 
modal jualnya (harga perolehan barang). Jual beli amanah ada tiga, 
yaitu: 
a) Jual beli mura>bah}ah, yaitu jual beli ketika penjual menyebutkan 
harga pembelian barang (termasuk biaya perolehan) dan 
keuntungan yang diinginkan. 
b) Jual beli muwad{a’ah (discount), yaitu jual beli dengan harga di 
bawah modal dengan jumlah kerugian yang di ketahui, untuk 
penjualan barang atau aktiva yang nilai bukunya sudah sangat 
rendah. 
c) Jual beli Tauliyah, yaitu jual beli dengan harga modal tanpa 
keuntungan dan kerugian. 
3) Jual beli dengan harga tangguh, bai’ bitsaman ajil, yaitu jual beli 
dengan penetapan harga yang akan dibayar kemudian. Harga 
tangguh ini boleh tinggi dari pada harga tunai dan bisa dicicil.  
4) Jual beli muzayadah (lelang), yaitu jual beli dengan penawaran dari 
penjual dan para pembeli akan berlomba untuk menawar, lalu 
penawar tertinggi akan terpilih sebagai pembeli. 
5) Jual beli munaqad{ah, yaitu jual beli dengan penawaran pembeli 
untuk membeli barang dengan spesifikasi tertentu dan para penjual 
                                                          
10 Ascarya, Akad dan Produk Perbankan Syariah, (Jakarta:Raja Grafindo Persada, 2012), 77. 

































berlomba menawarkan dagangannya, kemudian pembeli akan 
membeli dari penjual yang menawarkan harga termurah. 
c. Dari sisi cara pembayaran, jual beli dibagi empat: 11 
1) Jual beli tunai dengan penyerahan barang dan pembayaran langsung. 
2) Jual beli dengan pembayaran tertunda, bai’ muajjal (deferred 
payment), yaitu jual beli dengan penyerahan barang secara langsung 
atau tunai, tetapi pembayaran di lakukan kemudian  bisa dengan 
dicicil. 
3) Jual beli dengan penyerahan barang tertunda (deferred delivery) 
yang meliputi: 
a) Bai al-salam,  yaitu jual beli ketika pembeli membayar tunai di 
muka atas barang yang dipesan (biasanya produk pertanian) 
dengan spesifikasinya yang akan diserahkan kemudian. 
b) Bai’ istishna  yaitu jual beli di mana pembeli membayar tunai 
atau bertahap atas barang yang dipesan (biasanya produk 
manufaktur) dengan spesifikasi yang harus diproduksi dan 
diserahkan kemudian. 
 
6. Macam Akad dalam Jual Beli 
a. Bai’ al-salam (Jual Beli Dengan Pembayaran di Muka) 
       Salam sinonim dengan salaf. Dikatakan asalama at-tsauba lil-
khiyat, artinya “ia memberikan  menyerahkan pakaian untuk di jahit. 
Sedangkan secara terminologis salam adalah transaksi terhadap 
sesuatu yang dijelaskan sifatnya dalam tanggungan dalam suatu tempo 
dengan harga yang kontan di awal transaksi.” 12  
 
b. Bai’ al-istishna’ (Jual Beli dengan Pesanan) 
       Istishna’ secara etimologis adalah masdar dari sitashna ‘asy-sya’i, 
artinya meminta membantu sesuatu. Yakni meminta kepada seorang 
pembuat untuk mengerjakan sesuatu. Adapun istishna’ secara 
terminologis adalah “transaksi terhadap barang dagangan dalam 
                                                          
11 Ibid., 78. 
12 Ibid., 113. 

































tanggungan yang diisyaratkan untuk mengerjakannya. Objek 
transaksinya adalah barang yang harus dikerjakan dan dipekerjakan 
pembuatan barang itu.” 13 
c.  Bai’ al- mura>bah}ah 
       Mura>bah}ah atau yang disebut juga bai’ bismanil ajil.  Kata 
murabahah berasal dari kata ribhu (keuntungan). Sehingga mura>bah}ah 
berarti jual beli barang ditambah keuntungan yang disepakati. 
Sedangkan secara terminologis mura>bah}ah adalah “pembiayaan yang 
saling menguntungkan yang dilakukan oleh sha>hibul ma>l dengan pihak 
yang membutuhkan melalui transaksi jual-beli dengan penjelasan 
tambahan nilai keuntungan yang diperoleh sha>hibul ma>l  dengan cara 
pembayaran tunai maupun diangsur.” 14 
d. Bai’ al- wafa  
       Secara etimologis, al-wafa berarti pelunasan atau penutupan 
utang. Sedangkan secara terminologis menurut kompilasi hukum 
ekonomi syariah, “bai’ al-wafa atau jual beli dengan hak membeli 
kembali adalah jual beli yang dilangsungkan dengan syarat bahwa 
barang yang dijual tersebut dapat dibeli kembali oleh penjual apabila 
tenggang waktu yang telah disepakati oleh kedua bela pihak telah 
tiba.”15 
e. Bai’- bid{amanil ajil (Jual beli secara berhutang/kredit) 
                                                          
13 Ibid., 123. 
14 Ibid., 136. 
15 Ibid., 178. 

































Menurut Madani, “Bai’ bid{amanil ajil dikenal sebagai jual beli 
tertangguh, yaitu menjual sesuatu dengan disegerakan penyerahan 
barang-barang yang dijual kepada pembeli dan ditangguhkan 
pembayarannya.”16 
f. Bai’ al -inah 
       Kata ‘inah  menurut bahasa berarti meminjam atau berutang. 
Sedangkan secara terminologis bai’ al-inah adalah “menjual suatu 
benda dengan harga lebih dibayar belakangan dalam tempo tertentu 
untuk dijual lagi oleh orang yang berutang dengan harga saat itu untuk 
menutup utangnya.”17 
g. Bai’ tawarruq 
       Dalam kamus, kata tawarruq diartikan daun. Dalam hal ini artinya 
adalah memperbanyak harta. Jadi tawarruq diartikan sebagai kegiatan 
memperbanyak uang. Menurut Ibnu Taimiyah, tawarruq adalah 
“seseorang membeli barang dengan harga tertangguh kemudian 
menjualnya kepada orang lain (bukan penjual pertama) secara tunai, 
maka barang tersebut dijual kembali dengan cara tunai ke pembeli 
ketiga dengan haraga yang lebih murah.”18 
h. Bai’ al daYn (jual beli utang) 
       Al- daYn merupakan merupakan utang dalam bentuk pembiayaan. 
Dalam majalah al-ahkam bagian ke 158 dijelaskan al-daYn  adalah 
                                                          
16 Ibid., 184. 
17 Ibid., 185. 
18 Ibid., 188. 

































sesuatu yang d{abit dalam tanggungan , seperti jual uang dirham yang 
berada dalam tanggungan seseorang. Maksudnya bai’ al daYn adalah 
“seseorang mempunyai hak mengutip utang yang akan dibayar pada 
masa yang akan datang, ia dapat menjual haknya kepada orang lain 
dengan harga yang disetujui bersama.”19 
 
B. MURA>BAH}AH   
1. Pengertian Mura>bah}ah   
       “Secara bahasa mura>bah}ah  berasal dari kata ribh yang bermakna 
tumbuh dan berkembang dalam perniagaan.”20 Sedangkan secara 
terminologis mura>bah}ah  adalah “pembiayaan saling menguntungkan yang 
dilakukan oleh shahib al-ma>l dengan pihak yang membutuhkan melalui 
transaksi jual-beli dengan penjelasan bahwa harga pengadaan barang dan 
harga jual terdapat nilai lebih yang merupakan keuntungan atau laba bagi 
shahib al-ma>l dan pengembaliannya dilakukan secara tunai atau angsur.”21  
       Kemudian Sebagaimana dikutip dari buku karangan Syafi’i Antonio 
mendefinisikan “Bai’ al- mura>bah}ah  adalah jual beli barang pada harga 
asal dengan tambahan keuntungan yang disepakati. Dalam Bai’ al- 
mura>bah}ah  ini, penjual harus memberi tahu harga pokok pembelian dan 
menentukan tingkat keuntungan sebagai tambahannya.”22  
                                                          
19 Ibid., 190. 
20 Ismail Nawawi, Fiqh Muamalah Klasik dan Kontemporer..., 91. 
21 Mardani, Fiqh Ekonomi Syariah..., 136. 
22 Syafi’i Antonio, Bank Syariah dari Teori ke Praktik, (Jakarta: Gema Insani, 2015 ), 101. 

































      Sedangkan menurut Ascarya sebagaimana di kutip dalam bukunya, 
“mura>bah}ah  pada awalnya merupakan konsep jual-beli yang tidak ada 
hubungannya dengan pembiayaan. Namun demikian bentuk jual-beli ini 
kemudian di gunakan di dalam perbankan syariah dengan menambah 
beberapa konsep lain sehingga menjadi bentuk pembiayaan.”23 
       Pada transaksi lembaga keuangan sendiri, “jual beli mura>bah}ah  
adalah pembelian satu pihak untuk kemudian di jual kepada pihak lain 
yang telah mengajukan permohonan pembelian terhadap suatu barang 
dengan keuntungan atau tambahan  harga yang transparan.”24 Menurut 
Zainuddin Ali, “dalam  akad mura>bah}ah, lembaga keuangan syariah 
bertindak sebagai penjual dan nasabah sebagai pembeli dengan harga jual 
dari lembaga keuangan syariah adalah harga beli dari pemasok ditambah 
keuntungan sesuai kesepakatan.”25 
       Mura>bah}ah sejatinya merupakan produk pembiayaan perbankan 
syariah yang dilakukan dengan mengambil bentuk transaksi jual-beli (bai‘ 
atau sale). Namun mura>bah}ah  bukan transaksi jual beli biasa antara satu 
pembeli dan satu penjual saja sebagaimana yang kita ketahui di dalam 
dunia bisnis perdagangan di luar perbankan syariah. Pada perjanjian 
mura>bah}ah, bank membiayai pembelian barang atau aset yang dibutuhkan 
oleh nasabahnya dengan membeli terlebih dahulu barang itu dari pemasok 
barang dan kemudian bank tersebut menjualnya kepada nasabah dengan 
                                                          
23 Ascarya, Akad dan Produk Bank Syariah ..., 82.  
24 Mardani, Fiqh Ekonomi Syariah..., 136. 
25 Zainuddin Ali, Hukum Perbankan Syariah (Jakarta: Sinar Grafika, 2010), 30. 

































menambahkan suatu mark-up/margin atau keuntungan yang ditambahkan 
keatas harga beli bank tersebut. Dengan demikian mura>bah}ah  yang 
demikian tersebut dapat disebut mura>bah}ah  to purches Order (MPO) .26 
       Dari definisi-definisi di atas dapat disimpulkan bahwa mura>bah}ah   
dalam transaksi lembaga keuangan syariah saat ini  adalah konsep 
transaksi jual beli yang melibatkan lebih dari dua pihak sekaligus, yaitu 
suplier/penjual berperan sebagai penyedia barang, sedangkan lembaga 
keuangan syariah berperan sebagai penyandang dana (shahib al-ma>l) yang 
tugasnya membelikan barang sesuai dengan keinginan dan spesifikasi 
nasabah, dan nasabah yang berposisi sebagai orang yang membutuhkan 
pembiayaan (mud{arib), untuk mendapatkan barang yang diinginkannya 
tersebut. Dan dalam prosesnya lembaga keuangan syariah menambah 
mark-up/margin yang telah di sepakati, untuk mendapat keuntungan dari 
penjualannya ke nasabah. 
2. Landasan Hukum Mura>bah}ah    
       Jual beli dengan sistem mura>bah}ah   merupakan akad jual beli yang di 
perbolehkan, hal ini berlandaskan pada dali-dalil  yang terdapat dalam al-
Quran, hadis ataupun ijma ulama. Di antara dalil yang memperbolehkan 
praktik akad jual beli mura>bah}ah    adalah firman Allah SWT: 
Dalam (QS. Al-Maidah: 1), Allah swt, berfirman 
 ِۚ ِّدوُقُع
ب










أ ََٰٓي...  
                                                          
26 Sutan Remy Sjahdeini, Perbankan Syariah Poduk-Produk dan Aspek-Aspek Hukumnya..., 191.  

































      Artinya:  “Hai orang-orang yang beriman, penuhilah akad-akad itu.”27 
 
       Dalam ayat ini Allah mempertegas legalitas dan keabsahan jual beli 
secara umum, dan mencegah dan melarang praktik ribawi. Berdasarkan 
ketentuan ini, jual beli  secara umum, mendapatkan pengakuan dan 
legalitas ini jual beli mura>bah}ah  mendapatkan pengakuan dan legalitasnya, 
dari syariah, dan sah untuk di oprasionalkan dalam praktik perbankan 
syariah, karna ini merupakan praktik jual beli bukan termasuk praktik 
ribawi. 
Hadis 28 
  َلََسو ِّ ِّلِ
َ
أَو ِّ ه َيلَع ُللَّا  َلََص ِّ للَّ
َ
لَ  وَُسر  َن
َ
أ ُه نَع ُللَّا َ َِّضِر  ِّيِّ ر
 دُ
 
لْا ِّد يِّعَس  ِّبِ
َ
أ  نَع َ َاا َم: 
  ضاََرت  نَع ُع َي
 
لۡااَم  َنِّ إ, (نابح نبا هححصو هجام نباو قيهيلۡا هاو ر)  
Dalam hadis disebutkan riwayat Abu Said al Khudri bahwa Rasullulah 
bersabda “ sesungguhnya  jual beli harus di lakukan suka sama suka”. 
(H.R. Baiqahi dan Ibn Majah) 
  ََاا َم َلََسو ِّ ه َيلَع ُللَّا  َلََص  َ ِّب
 َ لا  َن
َ
أ:  ُةَك ََبَ
 




لَِّ إ ُع َي
 
َلۡا,  َو ُة ََ َرَقُم
 
لا, 






لِّ ل َلَ ِّت يَب
 
لِّ ل ِّ
 يِّْع  َشلا(بيهص نع هجام نبا هاو ر)  
“Ada tiga hal yang mengandung berkah, jual beli tidak secara tunai 
muqaradhah (mudharabah) dan mencampur jawarut untuk keperluan 
rumah tangga, bukan untuk di jual.” (H.R. Ibn Majah). 
 
       Hadist diatas  memberikan persyaratan bahwa akad jual beli 
mura>bah}ah  harus dilakukan dengan adanya kerelaan masing-
masingpihak ketiga melakukan transaksi. Segala ketentuan yang 
terdapat pada jual beli mura>bah}ah, seperti penentuan harga jual, 
margin yang diinginkan mekanisme pembayaran, dan lainnya, harus 
                                                          
27  Departemen Agama RI, al-Qur;an dan Terjemhannya, (Jakarta: t.p., 2002), 84. 
28 Ismail Nawawi, Fiqh Muamalah Klasik dan Kontemporer...,92. 

































ada persetujuan dan kerelaan dari pihak nasabah dan bank, tidak bisa di 
tentukan secara sepihak. 
a. Fatwa Dewan Syariah Nsional MUI 
       Fatwa Dewan Syariah Nasional MUI No. 04/DSN-MUI/IV/2000, 
tanggal 1 April 2000 tentang mura>bah}ah menetapkan  fatwa  tentang  
mura>bah}ah  untuk  dijadikan pedoman oleh Bank Syariah/ Lembaga 
Keuangan Syariah.  
Dalam pertimbangannya fatwa DSN-MUI No 2000 tentang 
mura>bah}ah di keluarkan dalam rangka membantu masyarakat guna 
melangsungkan dan meningkatkan kesejahteraan dan berbagai 
kegiatan bank syariah perlu memiliki fasilitas mura>bah}ah, bagi 
yang memerlukannya, yaitu menjual sesuatu barang dengan 
menegaskan harga belinya kepada pembeli dan pembeli membayar 
dengan harga yang lebih sebagai labah.29  
 
3. Rukun dan Syarat Mura>bah}ah 
       Dalam pelasanaan akad mura>bah}ah terdapat beberapa rukun dan 
syarat yang harus dipenuhi. Adapun rukun yang harus dipenuhi dalam 
transaksi murabahah yaitu : 30 
a. Bai’ (Penjual).  
b. Musytari awal (pembeli pertama).  
c. Musytari tsani (pembeli kedua).  
d. Ma’qud ‘Alaih (obyek jual beli).  
e. Shighat Ijab qabul (ucapan serah terima). 
 
Menurut Muhammad Syafi’i, beberapa syarat yang harus dipenuhi 
dalam pelaksanaan akad mura>bahah yaitu : 31 
 
a. Penjual memberi tahu modal kepada nasabah.  
                                                          
29 Mardani,  Fiqh Ekonomi Syariah,...141. 
30 Dumairi Nor, dkk, Ekonomi Syariah Versi Salaf (Pasuruan: Pustaka Sidogiri, 2007), 41. 
31 Muhammad Syafi’i Antonio, Bank Syariah dari Teori ke Praktik,...102.  

































b. Kontrak pertama harus sah sesuai dengan rukun yang 
ditetapkan.  
c. Kontrak harus bebas dari riba.  
d. Penjual harus menjelaskan kepada pembeli bila terjadi 
cacat atas barang sesudah pembelian.  
e. Penjual harus menyampaikan semua hal yang berkaitan 
dengan pembelian, misalnya jika pembelian dilakukan 
secara utang.  
 
       Secara prinsip, jika syarat (a), (d), atau (e) tidak dipenuhi, pembeli 
memiliki pilihan:  
a. Melanjutkan pembelian seperti apa adanya. 
b. Kembali kepada penjual dan menyatakan ketidak setujuan atas 
barang yang dijual. 
c. Membatalkan kontrak. 
 
Macam-macam Mura>bah{ah  
      Menurut Wiroso, akad mura>bah{ah dalam praktiknya terdiri dari dari 
dua macam, antara lain : 32 
a. Mura>bah{ah berdasarkan pesanan. Dalam akad ini lembaga keuangan 
syariah melaksanakan transaksi mura>bahah jika ada nasabah yang 
memesan barang, sehingga penyediaan barang baru dilakukan jika ada 
pesanan.  
b. Mura>bah{ah tanpa pesanan. Dalam akad ini lembaga keuangan syariah 
tetap menyediakan barang meskipun ada atau tidaknya pembeli, 
sehingga penyediaan barang tidak.  
 
4. Manfaat dan Risiko Mura>bah{ah 
 
       Transaksi jual beli dengan akad mura>bah{ah  tentunya memiliki 
manfaat dan resiko. Menurut  Muhammad  Syafi’i  Antonio,  “Bai’ 
mura>bah{ah memberi manfaat kepada lembaga keuangan syariah dengan 
adanya keuntungan yang muncul dari selisih harga beli dan harga jual 
kepada nasabah dan dalam mura>bah{ah ini dapat memudahkan nasabah 
yang memudahkan barang namun belum mempunyai uang yang cukup 
                                                          
32 Wiroso, Jual Beli Mura>bah{ah  (Yogyakarta: UII Press, 2005), 37. 

































untuk memiliki barang tersebut.”33 
Sedangkan beberapa kemungkinan  risiko  yang  harus  diantisipasi  
pada  mura>bah{ah  antara lain sebagai berikut : 
a. Taqs}ir (kelalaian), nasabah sengaja tidak membayar angsuran.  
b. Fluktuasi harga komparatif. Ini terjadi apabila harga suatu barang di 
pasar naik setelah bank membelikannya untuk nasabah. Bank tidak 
bisa mengubah harga jual beli tersebut.  
c. Penolakan nasabah. Barang yang dikirim bisa saja ditolak nasabah 
karena berbagai hal. Bisa jadi karena rusak dalam perjalanan sehingga 
nasabah tidak mau menerimanya. Kemungkinan lain adalah karena 
kriteria barang berbeda dari yang dipesan nasabah.  
d. Di jual kepada pihak lain. Ketika kontrak ditandatangani, barang itu 
pun menjadi milik nasabah. Nasabah bebas melakukan apapun 
terhadap aset miliknya tersebut, termasuk untuk menjualnya kepada 
pihak lain. Jika terjadi demikian, risiko untuk taqhshi^r sangat besar.34 
 
C. BUYBACK / REPURCHASE 
1. Definisi Repurchase / Buy Back (Pembelian Kembali)  
  
       Secara bahasa repurchase berasal dari bahasa Inggris yang berarti 
“pembelian kembali”. Sedangkan buy back  sendiri secara bahasa juga 
berasal dari bahasa Inggris yang berarti,  buy ( membeli), dan back 
(kembali / belakang). Namun meskipun dalam pengertian bahasa antara 
repurchase dan buy back sama namu secara terminologi antara  repurchase 
dan buy back, mempunyai perbedaan yang cukup signifikan dalam teori 
maupun  prakteknya di dalam transaksi ekonomi. Seperti yang 
dikemukakan oleh Helleier et al, Repurchase  adalah “niat pembelian 
ulang yang di definisikan sebagai penilaian individu mengenai pembelian 
kembali layanan atau jasa dari perusahaan yang sama, dengan 
                                                          
33 Muhammad Syafi’i Antonio, Bank Syariah dari Teori ke Praktik,...106 
34 Ibid., 107. 

































mempertimbangkan situasi saat ini dan suasana baik dari individu 
tersebut.”35 
       Sedangkan menurut Crafword dan Benedetto “repurchase sendiri 
apabila diartikan dalam konteks barang non durable berarti pembeli 
kembali suatu barang setelah dilakukan trial. Jadi dapat diartikan bahwa 
repurchase merupakan kelanjutan dari evaluasi yang didasarkan trial yang 
dilakukannya.” 36 
2. Definisi Buy Back Pada Transaksi di Pasar Saham  
 
 Buy back merupakan salah satu cara yang dilakukan perusahaan 
untuk mendistribusikan cashflow yang dimiliki perusahaan kepada 
para pemegang sahamnya selain dalam bentuk deviden. Pada saat 
membeli kembali sahamnya, biasanya perusahaan akan membeli 
dengan harga di atas harga pasar. Kelebihan atas harga pasar inilah 
yang menjadi keuntungan bagi para pemegang saham yang dikenal 
dengan istilah capital gain. 37 
 
       Dari penjelasan diatas dapat adanya perbedan antara disimpulkan  
bahwa repurchase (pembelian kembali)  adalah suatu prilaku 
konsumen untuk memilih atau membeli suatu produk tertentu yang di 
sebabkan oleh percobaan (trial) atas dasar minat dan prilakunya 
sendiri secara berulang atau lebih dari sekali dalam produk atau 
barang yang sama.  
                                                          
35 Dita Puspita Sari, “Pengaruh Iklan, Harga Dan E- Service Quality Terhadap Reprchase Itention 
Pada Penggunaan Online Travel Agen Traveloka.” (skripsi---UIN Syarif Hidayatullah, Jakarta,  
2016). 
36 Andre Prasetya, “Pengaruh Potongan Harga Terhadap Repuchase Melalui Trial Dengan 
Moderasi Fear of Losing Face Pada Member Ranch Market Surabaya.” (skripsi---Universitas 
Airlangga, Surabaya,  2009). 
37 Ibid., 17. 

































       Sedangkan buyback sendiri secara bahasa sebenarnya sama 
dengan repurchase. Namun dalam perakteknya istilah buyback lebih 
menekankan pada suatu trnasaksi yang bertujuan untuk menghimpun 
keuntungan dari suatu produk-produk investasi ekonomi, seperti 
contohnya, saham, emas, obligasi, dengan cara membeli kembali 
barang yang telah dijualnya tersebut. 
 
D. Ash- Sharf 
1. Pengertian ash- Sharf 
       Menurut bahasa, ash- sharf  memiliki beberapa arti, yaitu kelebihan, 
tambahan, menolak. Adapun menurut terminologis, sharf adalah 
pertukaran dua jenis barang berharga atau jual beli uang dengan uang, 
atau disebut juga valas. Atau jual beli antara barang sejenis secara tunai. 
Atau jual beli atau pertukaran mata uang suatu negara dengan negara lain. 
Misalnya Yen, Jepang dengan Euro, dan sebagainya.38 
 
2. Dasar Hukum S}arf 
       Ulama fiqh menyatakan bahwa dasar dibolehkannya penjualan mata 
uang ini adalah Sabda Rasulullah SAW. Yaitu: 39 
a. “Jual beli emas dengan emas, perak dengan perak , gandum dengan 
gandum, kurma dengan kurma, anggur dengan anngur, (apabila) satu 
jenis (harus) sama ( kuantitasnya dan kualitasnya) dan di lakukan 
secara tunai. Apabila jenisnya berbeda, maka jual belikanlah 
sekehendakmu secara tunai”. ( H.R. Muslim dan Ahmad ). 
b. Dalam riwayat Ibnu Umar dikatakan “ Janganlah engkau memperjual 
belikan emas dengan emas, perak dengan perak, kecuali sejenis, dan 
jangan pula kamu perjual belikan perak dengan emas yang salah 
satunya ghaib (tidak ada ditempat) dan yang lain ada.” (H.R. Jama’ah). 
 
                                                          
38 Mardani, Fiqh Ekonomi Syariah.,...316. 
39 Sutan Remy Sjahdeini, Perbankan Syariah Poduk-Produk dan Aspek-Aspek Hukumnya...,283 

































       Hadits pertama menekankan bahwa syarat pertukaran mata uang 
yang jenisnya sama harus dilakukan denga kualitas dan kuantitas yang 
sama, serta dilakukan secara tunai, yaitu pembayaran harus dibayar 
secara langsung dan tidak boleh hutang. 
       Hadits kedua juga demikian, bahkan di dalamnya terdapat 
keterangan tambahan, yaitu pertukaran mata uang bukan saja harus 
dilakukan secara tunai, tetapi juga barangnya sudah harus tersedia di 
tempat. 
       Di indonesia sendiri jual beli suatu mata uang dengan mata uang 
lain atau biasa di sebut valas di perbolehkan di indonesia. Dewan 
Syariah Nasional Majelis Ulama Indonesia, atau yang biasa di sebut 
DSN-MUI telah mengeluarkan fatwa mengenai jual beli mata uang (al- 
sharf). Dalam fatwa tersebut memutuskan bahwa transaksi jual beli 
mata uang pada prinsipnya boleh dengan ketentuan sebagai berikut: 
1. Tidak untuk spekulasi (untung-untungan) 
2. Ada kebutuhan transaksi atau untuk berjaga-jaga (simpanan) 
3. Apabila transaksi dilakukan terhadap mata uang sejenis maka 
nilainya harus sama dan secara tunai (attaqabudh). 
4. Apabila berlainan jenis maka harus dilakukan dengan nilai tukar 






                                                          
40 Mardani, Fiqh Ekonomi Syariah.,...316. 



































OPERASIONAL TRANSAKSI BUYBACK DALAM PRODUK 
TABUNGAN EMAS DI PEGADAIAN SYARIAH CABANG  
BLAURAN SURABAYA 
 
A. Gambaran Umum Pegadaian Syariah Cabang Blauran Surabaya.  
1. Latar belakang dan sejarah berdirinya PT. Pegadaian Syariah Cabang 
Blauran Surabaya  
       Pegadaian Syariah Cabang Blauran Surabaya merupakan anak cabang 
dari PT. Pegadain Persero, kantor wilayah Dinoyo No. 79 Surabaya. 
Pegadaian Syariah Cabang Blauran Surabaya awalnya bertempat di jalan 
raya Blauran No 74-76 Surabaya, pada tanggal 4 September 2017 mulai 
berpindah  ke jalan raya kedungdoro No. 100-B, kelurahan Sawahan, 
kecamatan Sawahan, Surabaya. Meskipun lokasinya telah berpindah 
tempat, namun Achmad Zainudin selaku pimpinan cabang blauran 
surabaya menyatakan “bahwa tidak ada perubahan nama Cabang Pegadaian 
Syariah Blauran, meskipun sekarang tempatnya berpindah di Kedungdoro. 
Alasan tetap di pertahankannya nama CPS Blauran, untuk sementara tidak 
di ganti agar tidak membingungkan nasabah lama yang dulu, banyak 
berteransaksi di kantor Blauran”. Perpindahan lokasi Pegadaian Syariah 
Cabang Blauran Surabaya dari yang awalnya berlokasi di jalan raya Blauran 

































Surabaya, sekarang berpindah ke jalan raya Kedungdoro Surabaya pastinya 
memiliki alasan dan pertimbangan yang matang. Selain alasan kontrak ruko 
yang sudah tidak di perpanjang oleh pihak Pegadaian Syariah, alasan 
kebutuhan tempat yang lebih luas dan representatif merupakan alasan yang 
kuat bagi pihak Pegadaian Syariah untuk berpindah tempat. Pastinya 
perpindahan tempat tersebut diharapkan dapat menambah pelayanan dan 
kenyamanan nasabah jika akan bertaransaksi di Pegadaian Syariah Cabang 
Blauran Surabaya. 1 
       Pegadaian Syariah Cabang Blauran Surabaya ini didirikan dan 
diresmikan oleh Direktur Utama Kanwil Perum Pegadaian Syariah 
Surabaya Bapak Dedi Kusdedi, SE, pada tanggal 4 September 2017. Kantor 
Cabang Blauran Surabaya ini didirikan karena tuntutan pasar atas 
kebutuhan masyarakat akan layanan jasa gadai syariah serta dalam rangka 
mendukung target omset yang telah ditentukan oleh kantor wilayah 
Pegadaian Surabaya. Letak kantor yang stategis dan merupakan daerah 
padat perkantoran dan ruko, menjadi pertimbangan selanjutnya bagi 
Pegadaian Syariah Cabang Blauran ini untuk memilih menempatkan kantor 
cabang di daerah ini. Kantor Cabang Blauran ini tepat berada di pinggir 
jalan raya Kedungdoro No. 100-B Surabaya. 2 
       Adapun letak kantor yang sangat strategis membuat kantor Pegadaian 
Syariah Cabang Blauran ini banyak didatangi oleh para calon nasabah, di 
                                                          
1 Achmad Zainuddin, Wawancara, Pimpinan Cabang PT.Pegadaian Syariah Cabang Blauran 
Surabaya, 7 September 2017. 
2 Ibid. 

































sekitar kantor cabang Blauran ini juga terdapat banyak ruko-ruko dan juga, 
hal ini tentunya menjadi tantangan tersendiri bagi pihak manajemen untuk 
lebih meningkatkan pelayanan agar dapat menarik minat nasabah. Pihak 
manajemen Pegadaian Syariah Cabang Blauran ini menegaskan 
bahwasannya perpindahan lokasi kantor Pegadaian Syariah Cabang 
Blauran Surabaya ke Kedungdoro merupakan suatu motivasi dan tantangan 
bagi pihak menejemen Pegadaian Syariah Cabang Blauran Surabaya 
sendiri, motivasi yang dapat kita semua rasakan adalah melihat kantor yang 
baru dan lebih luas, sehingga lebih memudahkan pihak pegawai dan 
nasabah dalam melakukan oprasionalnya. Tantangannya, di dalam 
lingkungan yang baru ini pastinya ada perbedaan karakteristik masyarakat 
dan lingkungannya, sehingga pihak Pegadaian Syariah haruslah pandai 
untuk memahami peluang pasar yang baru ini, dengan tidak meninggalkan 
nasabah lama. 
 
2. Visi dan Misi PT. Pegadaian Syariah 3 
Pegadaian Syariah secara keseluruhan, baik Pegadaian Syariah Pusat, 
Cabang maupun Unit mempunyai visi dan misi yang sama, yaitu 
sebagai berikut: 
a. Visi Perusahaan  : 
                                                          
3 Warta Pegadaian, Edis No 176 2016, dilihat pada 10 September 2017. 

































       MODERN, dilihat dari kondisi fisik, sarana dan prasarana, serta 
sistem kerja sebagaimana halnya sebuah perkantoran modern. 
Modern juga dalam arti mampu menghasilakan produk atau jasa 
yang sesuai dengan kebutuhan masyarakat modern atau mampu 
memberi solusi bagi maslah ekonomi masyarakat yang hidup di 
zaman modern ini. 
       DINAMIS, dicerminkan dari sikap dan perilaku seluruh 
pegawai dalam hal kecepatan pelayanan dan kemampuan 
menyesuaikan diri dengan perubahan yang tertumpu pada 
peningkatan keterampilan, sikap yang lebih komunikatif, efisien 
dan integritas tinggi. Dinamis juga berarti harus semakin mampu 
merespon dengan cepat kebutuhan konsumen baik internal maupun 
eksternal. 
       INOVATIF, tercermin dari kemampuan perusahaan dalam 
menyempurnakan produk-produk baru yang menguntungkan. Selain 
dari itu, sistem dan prosedur harus selalu diperbaiki dan 
disempurnakan. Oleh karena itu di masa depan Pegadaian 
diharapkan mampu tumbuh dan berkembang menjadi perusahaan 
yang solid. 
b. Misi Perusahaan: 
Misi utama dari PT Pegadaian Syariah adalah : 
1) Membina perekonomian rakyat kecil dengan menyalurkan kredit 
atas dasar hukum gadai kepada :  

































2) Para petani, nelayan, pedagang kecil, industri kecil yang bersifat 
produktif . 
3) Kaum buruh atau pegawai negeri yang ekonominya lemah yang 
bersifat konsumtif. 
4) Ikut serta mencegah adanya pemberian pinjaman yang tidak 
wajar, ijon, pegadaian gelap dan praktek riba lainnya.   
5) Disamping menyalurkan kredit, maupun usaha-usaha lainnya 
yang bermanfaat terutama bagi pemerintahan dan masyarakat. 
6) Membina pola perkreditan supaya benar-benar terarah dan 
bermanfaat, terutama mengenai kredit yang sifatnya produktif 
dan bila perlu memperluas daerah operasinya. 
 
3. Sikap Kerja Islami Karyawan Pegadaian Syariah CPS Blauran 4 
Budaya Perusahaan PT Pegadaian (persero) 
a. Inovatif 
b. Nilai Moral Tinggi 
c. Terampil 
d. Adi Layanan 
e. Nuansa Citra 
Sepuluh Perilaku Utama Insan Pegadaian  
a. Berinisisatif, Kreatif, Produktif, dan Adaptif 
                                                          
4 Ibid. 

































b. Berorientasi pada Solusi Bisnis 
c. Taat Beribadah 
d. Jujur dan Berpikir Positif 
e. Kompeten di Bidang Tugasnya 
f. Selalu Mengembangkan Diri 
g. Peka dan Cepat Tanggap 
h. Empatilk, Santun, dan Ramah 
i. Bangga Sebagai Insan Pegadaian 
j. Bertanggung Jawab Atas Aset dan Reputasi Perusahaan 
 
4. Profil Lembaga 5 
1. Nama LKNB   : Pegadaian Syariah CPS Blauran  
2. Legalitas LKNB 
a. Tahun Berdiri   : 11 Mei 2006 
b. Nomor Badan Hukum  :  
c. Tanggal Badan Hukum  :  
d. Nomor NPWP   : 01.001.668.1-614.003 
e. Nomor SIUSP   :  
f. Nomor TDP   : 13.01.665.18953.01 
3. Alamat Lengkap  
a. Jalan    : Jalan Kedungdoro No 100B 
                                                          
5 Dokumen, Lembaga Keuangan Non-Bank (LKNB), Pegadaian Syariah Cabang Blauran Surabaya. 
 
 

































b. Kelurahan   : Sawahan 
c. Kecamatan   : Sawahan 
d. Kota    : Surabaya 
e. Provinsi    : Jawa Timur 
f. Nomor Telepon   : 031 5314604 
g. E-mail    :  
h. Jam Operasional  : 08.00-18.00 WIB 
 
5. Struktur Organisasi, Personalia, dan Diskripsi Tugas 
Pegadaian Syariah Cabang Blauran mempunyai sebuah tim khusus yang 
menangani transaksi operasional dalam sehari-harinya. Adapun tim khusus 
tersebut beranggotakan: 6 
       Struktur organisasi PT Pegadaian Syariah CPS Blauran Surabaya 
dapat dilihat pada gambar dibawah ini menunjukan bahwa struktur 
organisasi pada perusahaan Pegadaian adalah struktur garis. Berdasarkan 
bentuk bagan organisasi dapat diketahui bahwa garis wewenang yang 
menghubungkan langsung secara vertikal antara pihak atasan dan bawahan, 
sehingga terlihat masing-masing tingkatan dihubungkan dengan garis 
wewenang.   
 
 
                                                          
6 Achmad Tufarid, Wawancara, Kasir Cabang PT.Pegadaian Syariah Cabang Blauran Surabaya, 28 
Agustus 2017. 
 





































PEGADAIAN SYARIAH CPS BLAURAN 
 
Gambar 2.1: Gambar Bagan struktur organisasi yang ada di  Pegadaian 
Syariah CPS Blauran Surabaya 
 
       Setiap bagian bertanggung jawab pada bagian yang lebih tinggi 
tingkatannya. Pada struktur organisasi diatas manajer cabang dapat secara 
langsung memerintah atau memberi wewenang kepada seluruh staf, tanpa 
harus melalui staf-staf yang lain. Karena perusahaan Pegadaian ini sangat 
menjungjung tinggi asas kekeluargaan, sehingga para staf kepada atasan 
maupun atasan kepada bawahan saling menghargai dan saling 

































menghormati satu dengan yang lainnya.  
 
6. Uraian Tugas 7 
       Uraian tugas adalah tugas masing-masing, wewenang, kewajiban, 
dan tanggung jawab yang sesuai dengan jabatan dalam suatu organisasi 
atau perusahaan.    
       Dari gambar  struktur organisasi PT Pegadaian Syariah CPS Blauran 
Surabaya diatas maka penulis akan menjelaskan Deskripsi Jabatan yang 
sesuai dengan jabatan, wewenang, tanggung jawab. Adapun penjelasannya 
sebagai berikut :    
a. Pimpinan Cabang 
        Manajer Cabang mempunyai fungsi yaitu merencanakan, 
koordinasikan, menyelenggarakan dan mengendalikan kegiatan 
kegiatan operasional, administrasi dan keuangan Kantor Unit Cabang. 
Manajer Cabang mempunyai tugas yaitu :  
1) Menyusun rencana kerja dan anggaran Kantor Untit Cabang 
berdasarkan acuan yang telah ditetapkan. 
2) Merencanakan, mengorganisasi, menyelenggarakan dan  
3) mengendalikan operasional usaha inti. 
                                                          





































4) Merencanakan, mengorganisasi, menyelenggarakan dan  
mengendalikan operasional usaha lain. 
5) Merencanakan, mengorganisasi, menyelenggarakan dan  
6) mengendalikan barang jaminan. 
7) Merencanakan, mengkoordinasikan, menyelenggarakan dan 
mengawasi lelang barang jaminan. 
8) Merencanakan, mengorganisasi,  
9) menyelenggarakan dan   
10) mengendalikan pengelolaan modal kerja. 
11) Merencanakan, mengorganisasi, menyenggarakan dan 
mengendalikan pemasaran dan pelayanan konsumen. 
12) Merencanakan, mengorganisasi, menyelenggarakan, dan  
13) mengendalikan pemasaran dan pelayanan konsumen. 
14) Mengkoordinasikan pelaksanaan tugas pekerja bawahan. 
15) Membimbing bawahan dalam rangka pembinaan pegawai. 




        Menaksir barang jaminan untuk menentukan mutu dan nilai barang 
sesuai dengan ketentuan yang berlaku dalam rangka mewujudkan 
penetapan uang pinjaman yang yang wajar serta citra baik perusahaan. 
Adapun tugas-tugas penaksir antara lain: 

































1) Melaksanakan Penaksiran terhadap barang jaminan untu menetukan 
mutu dan nilai barang, menetapakan dan menentukan uang kredit 
gadai. 
2) Melaksanakan penaksiran terhadap barang jaminan yang akan  
dilelang, untuk mengetahui mutu dan nilai, dalam menentukan 
harga dasar pasar yang akan dilelang. 
3) Merencanakan dan menyimpan barang jaminan yang akan disimpan    
guna keamanan. 
 
c. Customer Service 
       Memberikan pelayanan terhadap nasabah maupun calon nasabah 
yang mengajukan intrupsi mengenai produk perusahaan, dan memberi 
pelayanan maupun pengarahan terhada nasabah yang sedang meminta 
saran atau mengalami masalah ketika bertransaksi di perusahaan. 
Adapun tugas-tugas penaksir antara lain: 
1) Melayani nasabah yang sedang mengalami masalah maupun 
kebingunan yang berhubungan dengan produk dan proses transaksi 
perusahaan 
2) Memberikan info-info penting mengenai produk, program promo 
maupun informasi lelang yang ada di perusahaan 
3) Menjaga dan melayanani barang gadai yang sedang di lelang 
4) Menggantikan tugas kasir, jika ada kekosongan pada bagian kasir  
     

































d. Penyimpan Barang Jaminan 
       Penyimpan mempunyai fungsi yaitu mengurus gudang barang 
jaminan emas dengan cara menerima, menyimpan, merawat dan 
mengeluarkan. Adapun tugas-tugas penyimpan barang jaminan antara 
lain: 
1) Secara berkala memeriksa keadaan gudang penyimpanan barang 
jaminan emas dengan ketentuan yang berlaku dalam rangka 
keamanan dan keutuhan barang jaminan. 
2) Menerima barang jaminan emas dan perhiasan dari manajer  cabang  
atau asisten manajer untuk disimpan dalam gudang penyimpanan 
barang jamin an emas. 
3) Mengeluarkan barang jaminan emas dan perhiasan sesuai dengan 
ketentuan yang berlaku untuk keperluan pelunasan, pemeriksaan 
atasan dan pihak lain. 
4) Merawat barang jaminan dan gudang penyimpanan agar barang 
jaminan dalam keadaan baik dan aman. 
5) Mencatat mutasi penererimaan/pengeluaran barang jaminan yang 
menjadi tanggung jawabnya. 
 
e. Kasir 
       Melakukan tugas penerimaan dan pembayaran sesuai dengan 
ketentuan yang berlaku untuk kelancaran pelaksanaan operasional 
kantor cabang. Adapun tugas-tugas kasir antara lain: 

































1) Menyimpan peralatan dan perlengkapan kerja 
2) Menerima modal kerja harian dari atasan sesuai ketentuan yang 
berlaku 
3) Menyiapkan uang kecil untuk kelancaran pelaksanaan tugas 
4) Mencatat penerimaan dari transfer 
5) Mencatat penerimaan dari penjualan lelang 
6) Mencatat penerimaan lain-lain 
7) Melaksanakan pembayaran untuk pinjaman kredit 
8) Mencatat pembayaran pengeluaran lain-lain 
9) Mencatat pembayaran uang kelebihan 
10) Mencatat pembayaran pinjaman pegawai 
11) Melayani nasabah yang akan melakukan pelunasan, peminjaman, 
gadai ulang. 
 
f. Keamanan (Security) 
       Keamanan mempunyai fungsi yaitu melaksanakan dan 
mengendalikan ketertiban dan keamanan di Kantor Cabang. Adapun 
tugas-tugas keamanan antara lain:        
1) Melaksanakan ketertiban dan keamanan di lingkungan Kantor Unit 
Cabang. 
2) Memberikan informasi kepda nasabah sesuai dengan kebutuhan. 
3) Mengatur dan mengawasi keluar masuknya kendaraan dinas/ non 
dinas dari dan ke dalam lingkungan Kantor Unit Cabang. 

































4) Mengantar Pengelola Unit Cabang atau pegawai untuk keperluan 
dinas terutama mengambil atau menyetorkan uang ke bank. 
 
g. Pramu Saji (Office Boy)        
       Pramu Saji/office boy mempunyai fungsi yaitu menjaga kebersihan 
dan kerapihan di Kantor Cabang. Adapun tuga-tugas sebagai peramu 
saji/office boy antara lain: 
1) Membersihkan Kantor Cabang pagi hari sebelum kegiatan dimulai 
2) Merapihkan peralatan kerja yang akan digunakan 
3) Membantu staf jika diperlukan demi kelancaran kegiatan kerja 
4) Membersihkan peralatan-peralatan yang berada di Kantor cabang 
 
h. Driver (supir)        
       Supir/Driver mempunyai fungsi yaitu memberikan pelayanan 
mengenai kegiatan yang berhubungan dengan luar kantor (mobilisasi), 
menggunakan kendaraan dinas. Adapun tuga-tugas sebagai Supir/Driver 
antara lain: 
1) Memberikan pelayanan antar jemput terhadap tamu perusahaan  
2) Memberikan pelayanan antar jemput terhadap perjalanan dinas 
3) Merawat dan membersihkan mobil dinas 
4) Mengantar Surat, barang, dan lainnya yang berhubungan dengan 
perusahaan. 
 

































7. Produk-produk pada Pegadaian Syariah Cabang Blauran 
Surabaya 8 
a. Produk Pembiayaan  
1)  Pegadaian Ar-rahn (gadai)  
       Merupakan produk jasa gadai yang berlandaskan pada prinsip 
syariah dengan prosedur pelayanan yang mudah, aman dan cepat, 
dimana nasabah hanya akan dibebani biaya administrasi dan biaya 
ijarah (ujrah) untuk jasa sewa simpan dan pemeliharaan barang 
jaminan (marhun). Nasabah bisa mendapatkan dana yang mereka 
butuhkan dalam waktu cepat dan pelunasan dapat dilakukan 
sewaktu-waktu. Barang jaminan dapat berupa emas dan barang 
gudang, seperti barang elektronik dan kendaraan bermotor. 
2) Pegadaian ARRUM (Ar-rahn Usaha Mikro) 
       Merupakan produk pembiayaan kepada para pengusaha 
mikro-kecil (dalam rangka pengembangan usaha) atas dasar gadai 
yang berlandaskan pada prinsip syariah dan pengembalian 
pinjamannya dilakukan dengan sistem angsuran. Barang jaminan 
cukup BPKB kendaraan bermotor atau emas.Proses pinjaman 
(marhun bih) hanya butuh waktu 3 hari dan dana dapat segera cair 
serta pelunasan dapat dilakukan sewaktu-waktu. 
3) MULIA (Murabahah Logam Mulia untuk Investasi Abadi)  
       Merupakan layanan penjualan logam mulia kepada 
masyarakat secara tunai atau angsuran dengan proses cepat dan 
dalam jangka waktu yang fleksibel. Logam mulia bisa menjadi 
salah satu alternatif investasi yang aman untuk mewujudkan 
kebutuhan masa mendatang dan tersedia pilihan logam mulia 
dengan berat mulai dari 5gr, 10gr, 25gr, 50gr, 100gr, 250gr, dan 
1000gr. 
4) Pegadaian AMANAH 
       Merupakan pembiayaan kepemilikan kendaraan bermotor 
(sepeda motor atau mobil) kepada pegawai/karyawan yang 
mempunyai penghasilan tetap dengan prinsip syariah dan 
pengembalian pinjamannya dilakukan dengan sistem angsuran. 
Pinjaman berjangka waktu fleksibel mulai 12, 18, 24, dan 36 bulan. 
b. Produk non pembiayaan 
1) Pegadaian MPO (Multi Payment Online) 
       Merupakan layanan pembayaran berbagai tagihan bulanan, 
seperti pembayaran listrik, telepon, PDAM, pulsa, tiket kereta api 
dan lain sebagainya secara online di outlet Pegadaian syariah di 
                                                          
8 Hilmiyatun Nisa’, “Analisis Operasional Mura>bah}ahah pada Produk Tabungan Emas Terhadap 
Keuntungan Dana Titipan di Pegadaian Syariah Cabang Blauran Surabaya.” (skripsi---Universitas 
Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya, 2016), 53. 
 

































seluruh Indonesia. Solusi pembayaran cepat yang memberi 
kemudahan nasabah dalam bertransaksi tanpa harus memiliki 
rekening di bank. 
 
2) Jasa Taksiran 
       Merupakan layanan kepada masyarakat yang ingin 
mengetahui karatase dan kualitas harta perhiasan emas, berlian, 
dan batu permata, baik untuk keperluan investasi ataupun bisnis. 
Masyarakat dapat mengetahui tentang karatase dan kualitas suatu 
barang berharga miliknya dengan biaya yang relatif ringan, 
sehingga diharapkan masyarakat tidak mengalami kebimbangan 
atas nilai pasti investasinya. 
3) Jasa Titipan 
       Merupakan layanan kepada nasabah yang ingin menitipkan 
barang berharga yang dimiliki, seperti perhiasan emas, 
berlian,surat  berharga,maupun kendaraan  bermotor  dengan  
biaya terjangkau. 
4) Tabungan Emas 
       Merupakan layanan penjualan dan pembelian emas kepada 
masyarakat yang ingin memiliki emas dengan cara menabung, jadi 
nasabah yang ingin memiliki emas tidak perlu membayar uang 
muka seperti produk-produk investasi sebelumnya, yakni seperti 
produk Mulia. 
5) Tabungan haji 
       Merupakan layanan fasilitas jasa yang diberikan oleh 
Pegadaian Syariah kepada masyarakat yang ingin menunaikan 
ibadah haji, namun tidak mampu untuk membayar tunai, jadi 
nasabah cukup membayar setoran awal tabungan yang ringan 
dengan cara membeli emas senilai 7 jutaan sebagai jaminan, maka 
nasabah akan memperoleh pinjaman berupa talangan haji sebesar 
Rp. 25 juta dalam bentuk tabungan haji yang dapat digunakan 
untuk mendaftar haji. 
 
B. Mekanisme Operasional Produk Tabungan Emas di Pegadaian Syariah 
Cabang Blauran Surabaya  
       Tabungan emas merupakan layanan pembelian dan penjualan emas 
dengan fasilitas titipan dengan harga yang terjangkau. Layanan ini 

































memberikan kemudahan kepada masyarakat untuk berinvestasi emas.9 Dalam 
produk tabungan emas ini pihak Pegadaian Syariah Cabang Blauran Surabaya 
telah melakukan transaksi jual beli emas dengan cara “menabung”. Maksud 
dari kata menabung disini adalah nasabah pada saat awal memulai transaksi 
tabungan  emas ini akan di berikan buku tabungan sebagai  buku catatan 
kepemilikan emas yang telah di beli, setelah itu nasabah baru bisa melakukan 
tranasaksi pembelian emas dengan cara mencicil. Cara membeli emas dengan 
cara mencicil tersebutlah yang di sebut menabung emas di produk tabungan 
emas.    Nasabah dapat menabung emas mulai dengan harga emas seberat 0,01 
gram, jadi apabila pada hari ini harga emas per-gram sekitar Rp.500,000, maka 
dengan tabungan emas nasabah bisa menabung hanya dengan uang sekitar 
Rp.5.000 untuk mendapatkan emas seberat 0,01gram, yang akan langsung di 
catatkan ke rekening tabungan emas yang dimiliki nasabah. Sehingga 
kapanpun nasabah mempunyai uang lebih, dan ingin  menabung emas, nasabah 
bisa langsung menabungkan uangnya ke rekening tabungan emas yang 
dimilikinya.10 
       Dalam aplikasinya, ketika nasabah menabung emas di produk tabungan 
emas, maka saldo tabungan emas ini  akan langsung di konversikan ke jumlah 
berat emas yang dimiliki oleh nasabah yang bersangkutan, jadi berapapun 
jumlah uang yang disetorkan ke rekening langsung dikonversikan ke dalam 
                                                          
9 PT. Pegadaian, “Tabungan Emas”, www.pegadaiansyariah.co.id, “diakses pada hari Senin 2 Mei 
2017”. 
10 Achmad Zainuddin, Wawancara, Pimpinan Cabang PT.Pegadaian Syariah Cabang Blauran 
Surabaya, 7 September 2017. 

































satuan berat emas logam mulia 24 karat. Misalnya, nasabah menabung Rp.100 
ribu, sementara harga emas murni pada hari ini Rp.500 ribu per-gram maka 
saldo tabungan nasabah adalah 0,20 gram.  
       Untuk transaksi tersebut, pihak Pegadaian menggunakan sistem beli-titip 
emas. Kenapa pada transaksi tersebut di sebut beli-titip emas, karena pada 
kegiatan oprasionalnya sendiri PT. Pegadaian Persero, Tbk. Melalui devisi 
pengelolahan emas, setiap hari selalu melakukan pembelian emas.11  
       Proses Pembelian di sini digambarkan  ketika, semisal  pada hari ini, mulai 
Pukul 08.00 WIB sampai Pukul 23.59 WIB, devisi emas Pegadaian mencatat 
semua transasi  nasabah produk tabungan emas  yang menyetorkan uangnya 
untuk di tabung di produk tabungan emas. Lalu setelah devisi emas mencatat 
semua transaksi yang ada di produk tabungan emas, maka pada pukul 00.00 
WIB, devisi emas akan men-akumulasi semua transaksi tabungan emas di 
seluruh indonesia, yang kemudian akan langsung di belikan emas ke  PT. 
ANTAM, atau PT. UBS, sesuai besaran jumlah nominal dana nasabah yang 
terkumpul di seluruh Indonesia, dengan tunai. 
       Kemudian proses titipan di sini, digambarkan ketika nasabah belum bisa 
mencetak emasnya, emas nasabah belum bisa di cetak di karenakan tidak 
memungkinkan mencetak emas berukuran kurang dari 1 gram. Maka dari itu 
nasabah harus menabungkan emasnya terlebih dahulu, hingga emas yang 
dimiliki nasabah ukurannya sudah mencapai 1 gram, 5 gram ,10 gram, 25 
                                                          
11 Ibid. 

































gram, dan seterusnya. Nasabah yang ingin mencetak emas dalam bentuk fisik 
emas akan dikenakan biaya lagi dengan perhitungan sesuai berat emas yang 
akan dicetak nasabah dan sesuai harga emas dunia pada hari tersebut, adapun 
biaya cetak emas ini bersifat fluktuatif. 12 Berikut tabel rincian biaya cetak 
emas di Pegadaian: 13 
Tabel 3.1 
Tarif Biaya Cetak Emas di Pegadaian 
Dominasi / Kepingan Ongkos Cetak 
Kepingan 1 gram Rp. 87.000 
Kepingan 5 gram Rp. 148.000 
Kepingan 10 gram Rp. 245.000 
Kepingan 25 gram Rp. 537.000 
Kepingan 50 gram Rp. 1,024.000 
Kepingan 100 gram Rp. 1.997.000 
Ongkos cetak emas per tanggal 17/03/2017 
       Kemudian juga, Ketika nasabah ingin melakukan transaksi buyback, emas 
nasabah juga harus minimal memiliki saldo tabungan seberat 1 gram terlebih 
dahulu. Baru ketika  syarat tersebut terpenuhi, nasabah dapat menjual kembali 
(buyback) emas yang dimilikinya saat membutuhkan uang tunai. 
       Disamping itu, produk tabungan emas ini memiliki keistimewaan dari 
produk lain, yaitu nasabah Pegadaian Syariah yang ingin memiliki emas tidak 
perlu membeli emas secara tunai, tetapi cukup dengan menabung setoran 
minimal Rp. 5.000 (sejumlah harga emas 0,01gram), nasabah sudah bisa 
                                                          
12 Nanang Siswanto, Wawancara, Pengelolah  Pegadaian Syariah Unit Kutai Surabaya, 11 
September 2017. 
13 PT. Pegadaian, “Tabungan Emass”, www.pegadaiansyariah.co.id, “, diakases pada Minggu 10 
September 2017”.  

































memperoleh emas dengan syarat-syarat dan ketentuan yang telah ditetapkan 
perusahaan. Adapun operasional produk tabungan emas di Pegadaian Syariah 
Cabang Blauran Surabaya adalah sebagai berikut : 
       Prosedur pembukaan rekening tabungan emas di Pegadaian Syariah 
Cabang Blauran Surabaya.14 
a. Nasabah mendatangi outlet pegadaian syariah dengan 
membawa persyaratan sebagai berikut:  
b. Fotokopi KTP/SIM/Paspor.  
c. Membayar biaya administrasi Rp.5.000, dan membayar biaya 
pengelolaan rekening Rp. 30.000 per tahun (dapat 
diperpanjang).  
d. Membeli emas batangan dengan berat mulai 0,01gr atau senilai 
5000-an ( harga fluktuatif ).  
e. Nasabah menyetujui persyaratan-persyaratan yang diajukan.  
f. Selanjutnya nasabah akan disodorkan oleh kasir berupa 
formulir pembukaan rekening tabungan emas yang harus disi 
oleh nasabah.  
g. Kemudian nasabah mengisi formulir pembukaan rekening 
tabungan emas, kemudian nasabah menyerahkan formulir yang 
telah diisi dan ditandatangani nasabah beserta kelengkapan 
berkas-berkas fotokopi identitas diri kepada kasir.  
                                                          
14   Nanang Prasetyo, Wawancara, Pengelolah  Pegadaian Syariah  Unit Kutai Surabaya, 11 
September 2017. 
 

































h. Kasir menerima formulir yang telah diisi dan fotokopi identitas 
diri milik nasabah tersebut. Kemudian kasir memeriksa 
kelengkapan pengisian formulir serta menandatangani formulir 
tersebut sebagai tanda bukti pembukaan rekening tabungan 
emas.  
i. Selanjutnya, kasir menginformasikan besaran seluruh biaya 
administrasi yang harus dibayar oleh nasabah. Kemudian kasir 
dan nasabah dapat melakukan Jual beli emas dengan sistem 
angsuran tapi dengan cara menabung.  
j. Setelah itu, kasir menyerahkan struk pembelian emas kepada 
nasabah.  
k. Selanjutnya, kasir mengarsipkan struk pembelian emas. 
Tabel 3.2 
Setoran, Saldo Minimum, dan Biaya Tabungan Emas 
Setoran awal pembukaan rekening 0,001gram 
Minimum setoran selanjutnya 0,001gram 
Biaya : 
Pengelolaan rekening Rp. 30.000/tahun 
Tutup rekening atas permintaan nasabah 0,1 gram 
Pembuatan buku tabungan pertama kali Rp. 10.000 
Penggantian buku tabungan yang hilang/rusak atau atas Rp. 10.000 
permintaan nasabah  
Penggantian buku tabungan karena halaman mutasi Rp. 10.000 
Penuh  
Penggantian buku tabungan karena hilang/rusak Rp. 10.000 
Penggantian buku tabungan karena ganti tanda tangan Rp. 10.000 

































Sumber : data dari Pegadaian Cabang Blauran Surabaya 
        Sedangkan apabila ada nasabah yang kemudian hari membutuhkan dana 
karena ada kebutuhan yang mendesak, maka nasabah mempunyai 2 pilihan 
untuk memilih apakah emas yang sudah ditabung selama ini dalam bentuk 
rekening tabungan emas akan digadaikan kepada pihak Pegadaian atau dijual 
yang biasa disebut dengan Buyback. Adapun keunggulan dari Pegadaian 
Tabungan Emas adalah sebagai berikut : 
a. Mudah  
b. Tersedia di lebih dari 4500 outlet Pegadaian di seluruh Indonesia.  
c. Nasabah dapat menjual mulai dari berat 1 gram.  
d. Order cetak emas dapat dilakukan mulai dari kepingan 5 gram.  
e. Aman 
f. Dikelola oleh BUMN yang berpengalaman.  
g. Terdaftar dan diawasi oleh Otoritas Jasa Keuangan.  
h. Transparan dalam pengelolaan.  
i. Murah  
j. Harga jual dan buyback kompetitif.  
k. Biaya administrasi dan pengelolaan ringan.  
l. Harga pembelian minimal sekitar 5000an.  
 
 
Administrasi buku Tabungan Rp. 5.000 
Minimal Buyback atau pembelian kembali 1 gram 

































C. Prosedur Transaksi  Buyback  di Pegadaian Syariah Cabang Blauran Surabaya  
       Transaksi buyback  adalah  transaksi pembelian kembali. Kenapa disebut 
pembelian kembali, karena penjual barang yang menjual barangnya ke 
konsumen, kembali membeli barangnya dari tangan konsumen. Jadi dalam 
pola transaksi buyback tersebut terjadi pemindahan tangan atas hak guna 
barang secara berulang. Sehingga si A yang awalnya bertindak sebagai  
penjual barang yang telah menjual barangnya ke si B, dalam suatu waktu si A 
kembali membeli barang yang telah dijualnya ke si B  tersebut. 
        Dalam pola pembelian kembali, atau biasa disebut transaksi buyback 
tersebut juga dijumpai di PT. Pegadaian Persero, khususnya di Pegadaian 
Syariah cabang Blauran Surabaya. Transaksi buyback tersebut bisa kita 
jumpai dalam produk MULIA (mura>bah}ah logam mulia )  dan tabungan emas 
di Pegadaian Syariah Cabang Blauran Surabaya, transaksi buyback  yang ada 
di produk MULIA dan tabungan emas adalah sebuah transaksi yang awalnya 
pihak Pegadaian berposisi sebagai penjual, berpindah posisi sebagai pembeli 
atas barang yang sama. Artinya di dalam transaksi buyback tersebut nasabah 
disini yang  awalnya berposisi  sebagai ( pembeli ), kembali menjual emasnya  
kepada Pegadaian Syariah, yang awalnya berposisi sebagai ( penjual ).  
       Akan tetapi di dalam melakukan transaksi buyback  tidak semua nasabah 
bisa melakukannya. Hanya nasabah yang melakukan jual beli emas di produk 
MULIA dan tabungan emas saja yang bisa melakukan buyback.   
       Dalam produk MULIA yang cara pembelian emasnya di lakukan dengan 
cara angsur, harus melunasi angsurannya hingga senilai dengan emas seberat 

































1 gram. Sedangkan pada produk tabungan emas hanya nasbah yang memiliki  
saldo tabungan emas, sebesar harga  emas seberat 1 gram lah juga, yang bisa 
melakukan transaksi buyback. Dan untuk semakin mempermudah nasabah 
tabungan emas yang ingin melakukan transaksi buyback  di Pegadaian 
Syariah, pihak Pegadaian Syariah memperbolehkan nasabah untuk langsung 
dapat menjual kembali emasnya (yang masih berupa saldo tabungan), ke pihak 
Pegadaian Syariah, tanpa harus mencetak emas tersebut terlebih dahulu, dan 
kemudian nasabah akan mendapat uang tunai sejumlah harga emas yang di 
jualnya ke pihak Pegadaian Syariah pada saat itu juga. Dengan adanya 
transaksi buyback tersebut, otomatis nasabah akan merasakan kemudahan-
kemudahan dalam bertransaksi.15 
 
D. Tujuan dan Manfaat Transaksi Buy Back di Pegadaian Syariah  Cabang 
Balauran Surabaya 
       Tujuan pihak Pegadaian Syariah cabang Blauran Surabaya 
memunculkan transaski buyback diantaranya dengan adanya transaksi 
buyback tersebut, otomatis nasabah akan merasakan kemudahan-
kemudahan dalam bertransaksi, yang antara lain:  
1. Kemudahan nasabah dalam menikmati keuntungan investasi emasnya.  
2. Kemudahan nasabah untuk memenuhi kebutuhan akan uang tunai.  
                                                          
15 Nanang Prasetyo, Wawancara, Pengelolah  PT.Pegadaian Syariah Unit Kutai Surabaya, 11 
September 2017. 

































3. Kemudahan nasabah ketika ingin menjual emasnya kembali. 16  
       Sedangkan manfaat dari Transaksi buyback  dalam produk ini dirasakan 
oleh salah satu nasabah yang telah melakukan transaksi buyback, nasabah 
tersebut bernama Childa Handia Pangestika yang beralamatkan di Jalan 
Kyai Abdul Karim, Rungkut, Gununganyar, Surabaya, berikut 
penuturannya : 
“transaksi buyback sangat membantu saya dalam menjual emas saya, karena 
transaksi buyback  gk ribet bagi saya yang membutuhkan uang tunai, apalagi 
saya juga gak sebegitu senang memegang emas, takut hilang. Jadi kalau saya 
begitu dapat emas, mending langsung di buyback”.17 
       Dari pernyataan mengenai tujuan dan manfaat adanya transaksi buyback  
di Pegadaian Syariah mencerminkan bahwa transaksi buyback memang 
diperuntukkan oleh pihak Pegadaian Syariah untuk memberikan pelayanan 
yang optimal kepada nasabahnya terutama nasabah yang bertransaksi di 
produk MULIA, dan tabungan emas. Transaksi buyback sangat memudahkan 
nasabah dalam hal mempermudah nasabah dalam menjual emasnya kembali, 
malahan transaksi buyback juga bisa di lakukan secara langsung tanpa 
mencetak emas terlebih dahulu, hal tersebut memungkinkan nasabah lebih 
menghemat cost dari biaya pencetakan emas. 
                                                          
16 Ibid. 
17 Chida Handia P, Wawancara, Nasabah Produk Mulia Pegadaian Syariah  Blauran Surabaya, 10 
September 2017. 
 

































E. Mekanisme Operasional  Transaksi Buy Back dalam Produk Tabungan Emas 
di Pegadaian Syariah Cabang Blauran Surabaya. 
       Transaksi buyback bisa kita temui di Pegadaian Syariah Cabang Blauran 
Surabaya  dalam produk tabungan emas di Pegadaian Syariah, dimana pada 
saat nasabah melakukan proses pembelian emas di pegadaian syariah lewat, 
produk Tabungan Emas, setelah nasabah membeli emas lewat produk 
tersebut, kemudian nasabah menjual kembali (buyback) emas tersebut ke 
Pegadaian syariah dengan cara tunai. 
       Pada proses buyback yang di lakukan oleh Pegadaian Syariah dan nasabah 
tersebutlah ada selisih atau perubahan harga di mana pada saat nasabah 
membeli emas di pegadaian syariah pasti ada perbedaan dengan harga di saat 
nasabah menjual kembali emasnya ke Pegadain Syariah. Perubahan harga jual 
atau beli emas tersebut pasti terjadi karena sifat harga emas yang selalu 
fluktuatif. 
       Dalam mekanisme oprasional transaksi buyback dalam produk tabungan 
emas ini, kita akan dapat melihat bagaimana mekanisme atau pola transaksi, 
mulai dari nasabah membeli emas dengan cara menabung di produk tabungan 
emas, hingga nasabah dapat menjual emasnya ketika emas atau saldo nasabah 
sudah mencapai emas seberat 1 gram. Semisal hal tersebut digambarkan pada 











































































22/08/2016 0,0170 5.850   10.000 10.000 0,02 
23/08/2016 0,0343 5.830   20.000 30.000 0,06 
24/08/2016 0,0859 5.820   50.000 80.000 0,14 
25/08/2016 0,8591 5.820   500.000 580.000 1,00 
01/09/2017 *0,0540 5,560   *30.000 550.000 0,09 
07/09/2017 0,0672 5.960   40.000 590.000 1,00 
14/09/2017 0,0854 5.860   50.000 640.000 1,10 
26/09/2017 1,000  5.570 557.000  83.000 0,10 
 
Dari tabel di atas bisa dijelaskan: 
       Pada tanggal 22 Agustus 2016, Nasabah menabung Rp. 10.000, dan pihak 
Pegadaian Syariah Cabang Blauran Surabaya langsung mengecek harga emas pada 
hari itu adalah sebesar Rp. 5.850/miligram, sehingga nasabah memiliki saldo emas 
di rekening tabungan emas seberat 0,02 mili gram dengan saldo rekening tabungan 
emas sebesar Rp. 10.000, dan transaksi tersebut dilakukan secara tunai. 
       Keesokan harinya, pada tanggal 23 Agustus 2016 nasabah menabung lagi 
Rp. 20.000, dan pihak Pegadaian Syariah Cabang Blauran Surabaya langsung 
mengecek harga emas pada hari itu adalah sebesar Rp. 5.830/miligram, 
sehingga nasabah memiliki saldo emas di rekening tabungan emas seberat 0,04 

































mili gram dengan saldo rekening tabungan emas sebesar Rp. 30.000, dan 
transaksi tersebut dilakukan secara tunai. 
       Keesokan harinya lagi, pada tanggal 24 Agustus 2016 nasabah menabung 
lagi Rp. 50.000, dan pihak Pegadaian Syariah Cabang Blauran Surabaya 
langsung mengecek harga emas pada hari itu adalah sebesar Rp. 
5.820/miligram, sehingga nasabah memiliki saldo emas di rekening tabungan 
emas seberat 0,09 mili gram dengan saldo rekening tabungan emas sebesar Rp. 
80.000, dan transaksi tersebut dilakukan secara tunai. 
       Keesokan harinya juga, pada tanggal 25 Agustus 2016 nasabah menabung 
lagi Rp. 500.000, dan pihak Pegadaian Syariah Cabang Blauran Surabaya 
langsung mengecek harga emas pada hari itu adalah sebesar Rp. 
5.820/miligram, sehingga nasabah memiliki saldo emas di rekening tabungan 
emas seberat 1,00 mili gram dengan saldo rekening tabungan emas sebesar Rp. 
580.000, dan transaksi tersebut dilakukan secara tunai. 
       Selanjutnya, pada tanggal 1 September 2017 rekening tabungan emas 
nasabah terkena potongan biaya titipan (mun’ah) sebesar Rp. 30.000/tahun, 
dan pihak Pegadaian Syariah Cabang Blauran Surabaya langsung memotong 
saldo rekening tabungan emas nasabah sebesar Rp. 30.000. Ketika di lihat 
nominal  Rp. 30.000 jika dikonversikan ke berat emas, akan mendapat emas 
seberat 0,06. Berarti jika di kalkulasi dari rincian berat emas di rekning 
tabungan emas milik nasabah, maka rekening nasabah akan berkurang seberat 
0,06 miligram. Dan transaksi tersebut dilakukan secara tunai. 
       Pada tanggal 7 September 2017,  nasabah menabung lagi Rp. 40.000, dan 

































pihak Pegadaian Syariah Cabang Blauran Surabaya langsung mengecek harga 
emas pada hari itu adalah sebesar Rp. 5.960/miligram, sehingga nasabah 
memiliki saldo emas di rekening tabungan emas seberat 0,07 miligram dengan 
saldo rekening tabungan emas sebesar Rp. 590.000, dan transaksi tersebut 
dilakukan secara tunai. 
       Pada tanggal 14 September 2017,  nasabah menabung lagi Rp. 50.000, dan 
pihak Pegadaian Syariah Cabang Blauran Surabaya langsung mengecek harga 
emas pada hari itu adalah sebesar Rp. 5.860/miligram, sehingga nasabah 
memiliki saldo emas di rekening tabungan emas seberat 0,9 miligram dengan 
saldo rekening tabungan emas sebesar Rp. 6400.000, dan transaksi tersebut 
dilakukan secara tunai. 
       Pada tanggal 26 September 2017,  nasabah mealukan buyback  pihak 
Pegadaian Syariah Cabang Blauran Surabaya, dan kemudian pihak  Pegadaian 
Syariah Cabang Blauran Surabaya  langsung mengecek harga beli emas pada 
hari itu adalah sebesar Rp. 5.860/miligram, sehingga pihak Pegadaian Syariah 
Cabang Blauran Surabaya membeli kembali emas  nasabah, yang memiliki 
saldo emas di rekening tabungan emas seberat 1,00 miligram dengan harga 
sebesar Rp. 557.000, dan pembelian itu dibayar tunai. 
       Dari contoh transaksi tersebut maka sudah bisa kita lihat dari runtutan 
transaksi pembelian emas dengan cara menabung, sampai dengan cara mem 
buyback.  Dapat di tarik kesimpulan bahwa nasabah produk tabungan emas 
tersebut telah menghabiskan dana Rp. 640.000/miligram, dengan cara 
pembayaran secara cicil dengan sistem menabung. Dan kemudian nasabah 

































tersebut menjual kembali emasnya ke pihak Pegadaian Syariah dengan cara 
buyback sebesar Rp. 557.000/miligram. Jadi dengan harga perolehan emas 
sebesar Rp. 640.000 - 557.000 (harga jual nasabah) = 83.000, maka dapat di 
simpulkan bahwa nasabah memperoleh kerugian yang diketahuinya sendiri 





















































ANALISIS IMPLEMENTASI AKAD MURA>BAH}AH  TERHADAP 
TRANSAKSI BUYBACK  DALAM PRODUK TABUNGAN EMAS DI 
PEGADAIAN SYARIAH KCP BLAURAN SURABAYA DITINJAU DARI 
KEPATUHAN TERHADAP SYARIAH 
 
A.  Analisis Implementasi Akad Mura>bah}ah pada Transaksi buyback dalam 
Produk Tabungan Emas di Pegadaian Syariah Cabang Blauran Surabaya 
       Dalam analisis penulis di sini mengenai implementasi akad mura>bah}ah 
terhadap transaksi buyback di produk tabungan emas. Penulis menemukan 
akad yang berbeda dalam transaksi buyback yang ada di Pegadaian Syariah 
cabang Balauran Surabaya. Akad yang di temukan oleh penulis di sini adalah 
akad mura>bah}ah, muwada’ah, tauliyah dan s}araf. Akad mura>bah}ah, 
muwada’ah, dan tauliyah terimplementasikan ketika transaksi buyback di 
jalankan menggunakan pola transaksi “jual, cetak, beli” . Sedangkan akad ash-
sharf  terimplementasikan  ketika transaksi buyback di jalankan menggunakan 
pola transaksi “jual, tanpa cetak, beli”. 
1. Implementasi Akad Mura>bah}ah pada transaksi buyback dengan pola (“jual, 
cetak, beli” ) 
       Akad Mura>bah}ah terimplementasikan pada saat Pegadaian Syariah 
dan nasabah, melakukan transaksi buyback dengan pola “jual, cetak, beli”. 

































Dalam aplikasinya pola “jual, cetak, beli” terjadi  pada saat nasabah ingin 
mencetak emas mengunakan dana  saldo yang ada di tabungan emas 
miliknya, maka pihak pegadaian syariah akan menawari nasabah dengan 
ukuran emas yang akan di cetak, antara 1 gram, 5 gram, 10 gram, 25 gram, 
sampai 50 gram.  
       Setelah ukuran emas ANTAM / UBS itu di pilih nasabah, maka 
selanjutnya nasabah akan di kenakan biaya cetak emas ( semisal nasbah 
mencetak emas 1 gram ) maka biaya cetak yang harus di tanggung nasbah 
adalah sebesar Rp 90.000. Setelah ongkos cetak di bayar, maka pihak 
Pegadaian Syariah akan langsung memperoses pencetakan emas, dan 
nasabah akan menunggu proses pencetakan paling lama sampai 2 bulan. 
Ketika emas milik nasabah sudah selesai di cetak, maka pihak Pegadaian 
Syariah Cabang Blauran Surabaya akan menghubungi nasabah yang 
bersangkutan untuk mengambil emasnya, dan emas tersebut, resmi menjadi 
milik nasabah. 
       Kemudian tak berselang lama nasabah tersebut kembali menjual 
emas yang baru di cetak  ke pihak Pegadaian Syariah Cabang Blauran 
Surabaya, lalu di sinilah proses pembelian kembali (buyback) berlangsung. 
Artinya di sini ada perpindahan tangan barang yang sama secara berulang, 
dengan pelaku yang sama pula. 

































    Dalam pengertiannya akad mura>bah}ah adalah  “akad jual beli barang 
dengan menyatakan harga perolehan dan harga keuntungan (margin).” 1 
Implementasi akad mura>bah}ah pada transaksi buyback yang ada pada 
produk tabungan emas di Pegadaian Syariah Cabang Blauran Surabaya  
tercermin pada perubahan harga perolehan barang (tsaman), pada saat 
pihak Pegadaian Syariah selaku penjual awal emas, menjual emasnya 
dengan harga, semisal Rp. 5.500- milli gram ke nasabah, lalu nasabah 
membeli emas tersebut dengan mekanisme atau cara menabung. Dalam 
perjalanannya nasabah tabungan emas, harus menabung hingga saldo yang 
terkumpul, minimal sebesar harga berat emas 1 gram. ( misal harga emas 
saat ini 600. 000 / gram). Ketika saldo tabungan nasabah telah mencapai 
600.000, maka nasabah baru boleh mencetakannya. Ketika nasabah 
memilih mencetak emasnya setelah saldo tabungannya mencapai berat 
emas 1 gram, maka nasabah sudah bisa memesan kepada pihak Pegadaian 
Syariah Cabang Blauran Surabaya untuk mencetak emasnya. Jadi dana 
yang perlu di keluarkan nasabah untuk mencetak emas adalah Rp 600.000 + 
Rp 90.000 ( biaya cetak ) = 690.000, lalu nasabah menunggu emas tersebut 
sampai selesai di cetak.  
      Ketika proses pencetakan emas seperti yang di jelaskan di atas telah 
di lewati nasabah, maka nasabah bisa melakukan permintaan buyback emas 
ke pihak Pegadaian Syariah Cabang Blauran Surabaya. Setelah ada 
permintaan buyback  dari nasabah, maka pihak Pegadaian Syariah langsung 
                                                          
1 Mardani,  fiqh Ekonomi Syariah, ( Jakarta: KENCANA, 2012 ), 136. 

































melihat harga emas, yang berlaku pada hari itu ( harga jual-beli menurut 
Pegadaian ). Sesudah di lihat, ternyata harga beli emas Pegadaian pada saat 
nasabah menjual emasnya tersebut. ( Misal harga emas sebesar Rp 700.000 
/ gram ), maka pada saat itu juga pihak Pegadaian Syariah Cabang Blauran 
Surabaya langsung membeli kembali emas nasabah seharga Rp. 700.000 / 
gram, dengan pembayaran tunai. 
       Dari runtutan penjelasan mengenai mekanisme transaksi buyback 
dengan pola “jual, cetak, beli” di atas dapat kita lihat ada perubahan harga 
pada saat nasabah mendapatkan emas tersebut dengan harga Rp. 600.000 + 
90.000 = 690.000, lalu nasabah menjual emas itu kembali kepada pihak 
Pegadaian Syariah dengan harga sebesar 700.000/ gram. Berarti dari selisis 
antara harga perolehan nasabah dengan harga jual nasabah ke Pegadaian 
Syariah Blauran Surabaya, dapat di lihat ada keuntungan sebesar 10.000 
yang di dapatkan nasabah. 
        Jadi penjelasan atas ilustrasi di atas itulah yang menjadikan argument 
penulis disini, bahwa implementasi akad mura>bah}ah pada transaksi 
buyback di Pegadaian Syariah Cabang Blauran Surabaya, bisa kita lihat 
dari perolehan keuntungan sebesar Rp. 10.000 yang di peroleh nasabah atas 
penjualan emasnya ke Pegadaian Syariah Cabang Blauran Surabaya. 
       Namun faktanya transaksi buyback dengan pola “beli, cetak, jual” 
emas, tidak selalu menguntungkan pihak nasabah. Kenapa disini penulis 
mengatakan bahwa transaksi buyback tak selalu menguntungkan bagi 
nasabah. Nasabah selaku penjual pada transaksi buyback tersebut haruslah 

































cermat kapan harus melakukan transaksi buyback, nasabah harus 
mengkalkulasi secara rinci berapa total harga perolehan emas yang nasabah 
dapat ketika membeli emas dari Pegadaian Syariah dan melihat berapa 
harga emas ketika nasabah ingin mem-buyback.  Karena dalam aplikasinya, 
selain sifat harga emas yang selalu berubah-ubah, faktor kuat penyebab 
penjual emas dalam transaksi buyback emas di Pegadaian tidak selalu 
mendapatkan keuntungan dalam menjual emasnya, adalah faktor penetapan 
harga jual maupun beli yang tidak bisa di tentukan sendiri oleh nasabah, 
(dalam transaksi buyback nasabah bertindak sebagai penjual emas). Harga 
emas yang menjadi acuan harga dalam proses transaksi buyback adalah 
harga emas dunia ditambah keuntungan perusahaan, yang akan di gunakan 
sebagai acuan pihak Pegadaian untuk membeli emas hasil transaksi 
buyback  dengan nasabah. Berikut ini adalah contoh harga jual dan beli 
emas yang ada di Pegadaian: 
Gambar 4. 1 
Tabel harga emas Pegadaian 
 
       Dari tabel harga emas tersebut dapat dijelaskan bahwa, ketika nasabah 
tabungan emas ingin melakukan transaksi buyback dan ingin merasakan 

































keuntungan dari penjualan emasnya, sebaiknya nasabah perlu mencermati 
harga beli emas yang di tetapkan oleh pihak Pegadaian. Jadi ketika harga 
perolehan emas nasbah ketika lebih besar dari pada harga beli di Pegadaian, 
sebaiknya nasabah tidak menjualnya (buyback) terlebih dahulu hingga 
harga beli Pegadaian tersebut, melebihi harga perolehan emas nasabah, agar 
nasabah tidak mengalami kerugian. 
        Jadi dari bukti ilustarsi di atas bukan hanya akad mura>bah}ah saja yang 
terimplementasikan dalam transaksi buyback dalam produk tabungan emas 
di Pegadaian Syariah, tetapi memungkinkan juga terjadi implementasi akad 
muwada’ah, dan tauliyah, karna keuntungan dan kerugian yang sangat bisa 
terjadi. 
2. Implementasi Akad Muwada’ah pada transaksi buyback dengan pola 
(“jual, cetak, beli” ) 
       Dalam pengertiannya “akad muwada’ah adalah jual beli dengan 
harga di bawah modal dengan jumlah kerugian yang di ketahui, untuk 
penjualan barang atau aktiva yang nilai bukunya sudah sangat rendah.” 2 
Implementasi akad muwada’ah pada transaksi buyback yang ada pada 
produk tabungan emas di Pegadaian Syariah Cabang Blauran Surabaya  
tercermin ketika terjadi perubahan harga, pada saat nasabah mendapatkan 
emas tersebut dengan harga Rp 650.000 + (biaya cetak) 90.000 = 
740.000/gram, lalu nasabah menjual emas itu kembali kepada pihak 
Pegadaian Syariah dengan harga sebesar 700.000/ gram. Berarti dari selisis 
                                                          
2Ascarya, akad dan Produk Perbankan Syariah, (Jakarta:Raja Grafindo Persada, 2012), 77. 

































antara harga perolehan nasabah dengan harga jual nasabah ke Pegadaian 
Syariah Blauran Surabaya, dapat di lihat ada kerugian sebesar 40.000 yang 
di dapatkan nasabah. 
Jadi dari penjelasan ilustrasi di atas itulah yang menjadikan argumen 
penulis disini, bahwa implementasi akad muwada’ah, pada transaksi 
buyback di Pegadaian Syariah Cabang Blauran Surabaya, bisa kita lihat 
dari perolehan kerugian sebesar Rp. 40.000 yang di peroleh nasabah atas 
penjualan emasnya ke Pegadaian Syariah Cabang Blauran Surabaya. 
3. Implementasi Akad Tauliyah pada transaksi buyback dengan pola (“jual, 
cetak, beli” ) 
Dalam pengertiannya “akad Tauliyah adalah yaitu jual beli dengan harga 
modal tanpa keuntungan dan kerugian.“ 3 Implementasi akad tauliyah pada 
transaksi buyback yang ada pada produk tabungan emas di Pegadaian 
Syariah Cabang Blauran Surabaya  tercermin ketika terjadi perubahan 
harga, pada saat nasabah mendapatkan emas tersebut dengan harga Rp. 
610.000 +  (Biaya Cetak) 90.000 = 700.000, lalu nasabah menjual emas itu 
kembali kepada pihak Pegadaian Syariah dengan harga sebesar 700.000/ 
gram. Berarti dari selisis antara harga perolehan nasabah dengan harga jual 
nasabah ke Pegadaian Syariah Blauran Surabaya, dapat di lihat tidak 
adanya keuntungan maupun kerugian (balik modal) yang di dapatkan 
nasabah. 
                                                          
3 Ibid. 

































Jadi penjelasan di atas itulah yang menjadikan bukti penulis disini, 
bahwa implementasi akad tauliyah, pada transaksi buyback di Pegadaian 
Syariah Cabang Blauran Surabaya, bisa kita lihat tidak adanya keuntungan 
maupun kerugian yang di peroleh nasabah atas penjualan emasnya ke 
Pegadaian Syariah Cabang Blauran Surabaya. 
4. Implementasi Akad S}arf  pada transaksi buyback  dengan pola (“jual, 
tanpa cetak, beli” ) 
       Akad s}arf  terimplementasikan pada saat pegadaian syariah dan 
nasabah, melakukan transaksi dengan pola “jual, tanpa cetak, beli”.  
Pengertian  transaksi pola “jual, tanpa cetak, beli” adalah ketika Pegadaian 
Syariah Cabang Blauran Surabaya membeli kembali emas,  yang telah di 
jualnya ke nasabah dengan cara langsung mengurangi berat saldo emas di 
buku rekening tabungan emas milik nasabah, tanpa melalui proses 
pencetakan.  
       Dalam mekanismenya, transaksi buyback dengan pola “jual, tanpa 
cetak, beli” ini terjadi  pada saat nasabah ingin menjual emasnya kembali 
ke pihak Pegadaian Syariah Cabang Blauran Surabaya, dengan cara tanpa 
mencetak emas yang akan di perjual belikan terlebih dahulu. 
Mekanismenya yaitu dengan cara nasabah langsung memberikan 
kewenangan kepada pihak Pegadaian Syariah Cabang Blauran Surabaya 
untuk langsung memotong  berat saldo emas di rekening tabungan emas 
nasabah.   

































       Semisal contoh, ketika nasabah membeli emas dengan mekanisme 
atau cara menabung. Dalam perjalanannya nasabah tabungan emas, harus 
menabung hingga saldo yang terkumpul, minimal sebesar harga berat emas 
1 gram. ( misal harga emas saat ini 600.000/gram ). Sehingga ketika saldo 
nasabah telah mencapai 600.000, maka nasabah baru boleh melakukan 
buyback secara langsung.  
       Ketika semua persyaratan buybcak secara langsung, sudah di penuhi 
nasabah. Barulah nasabah berhak untuk meminta pihak Pegadaian Syariah 
Cabang Blauran Surabaya  untuk segera memperoses transaksi 
buybacknya. Ketika Pihak Pegadaian Syariah Cabang Blauran Surabaya 
mendapatkan permintaan trnasaksi buyback  secara langsung, maka hari 
itu juga pihak Pegadaian Syariah Cabang Blauran Surabaya langsung 
meminta buku rekening nasabah untuk  peroses pemotongan saldo berat 
emas yang ada di buku rekening tabungan nasabah. Pemotongan saldo 
berat emas rekening tabungan emas nasabah, berdasarkan besaran  harga 
berat emas yang ingin nasabah buyback langsung. Setelah itu pihak 
Pegadaian Syariah Cabang Blauran Surabaya, kemudian akan mencairkan 
uang tunai hak nasabah, sebesar harga berat emasnya yang di jual ke pihak 
Pegadaian Syariah Cabang Blauran Surabaya.  
      Jika dicermati secara bersama transaksi buyback dengan pola “jual, 
tanpa cetak, beli”  merupakan transaksi jual beli uang dengan uang, atau 
biasa di sebut valas. Kenapa disini penulis mengatakan transaksi buyback  
dengan pola “jual, tanpa cetak, beli”  sama dengan jual beli valas, karena 

































dalam transaksinya objek barang yang di perjual belikan (emas), belumlah 
berwujud atau  belum di cetak, tapi sudah di perjual belikan melalui 
mekanisme buyback.  Jadi  transaksi buyback dengan pola “jual, tanpa 
cetak, beli”  merupakan jual beli dengan objek saldo tabungan emas 
nasabah yang masih berwujud uang, yang di beli dengan uang oleh pihak 
Pegadaian Syariah Cabang Blauran Surabaya. 
       Pengertian akad S}arf  sendiri adalah “pertukaran dua jenis barang 
berharga, atau jual beli uang dengan uang atau disebut valas.” 4 Jadi 
dengan penjelasan mengenai transaksi buyback dengan pola “jual, tanpa 
cetak, beli”. Dengan mekanisme menjual saldo tabungan emas dengan 
mebayarnya dengan uang, sama artinya dengan transaksi jaul beli uang 
dengan uang atau dalam fiqh muamalah disebut S}arf. 
 
B. Analisis Kepatuhan Syariah pada Transaksi buyback dalam Produk Tabungan 
Emas di Pegadaian Syariah Cabang Blauran Surabaya. 
       Dalam Transaksi buyback yang ada dalam produk tabungan emas dengan 
pola “Jual, cetak, beli” dan transaksi buyback  dengan pola “jual, tanpa cetak, 
beli” di atas menurut analisis penulis, sudah sesuai dengan ketentuan syariah. 
Karena pada saat proses jual beli emas, antara pihak Pegadaian Syariah 
Cabang Blauran Surabaya dengan nasabah produk tabungan emas, sudah 
memenuhi syarat dan rukun jual beli, dan sesuai dengan ketentuan yang telah 
di fatwakan oleh  DSN-MUI. Diantaranya yaitu: 
                                                          
4 Ibid., 316. 

































 Fatwa DSN-MUI  NO.04/IV/2000, tentang jual beli murabahah.  
 Fatwa DSN-MUI  NO.28/III/2002, tentang jual beli mata uang (Al-s}arf ). 
       Beberapa alasan yang menyebabkan penulis disini mengatakan bahwa 
pada transaksi buyback dengan pola “jual, cetak, beli” dan transaksi buyback 
dengan pola “jual, tanpa cetak, beli” . Telah sesuai terhadap ketentuan 
syariah, diantaranya yaitu: 
1. Analisis Kepatuhan Terhadap Rukun dan Syarat Jual Beli 
a. Faktor kepatuhan terhadap Rukun dalam akad jual beli 
1) Adanya Pelaku Transaksi, ( Penjual dan Pembeli ) 
       Di dalam transaksi buyback yang ada di produk tabungan emas 
di Pegadaian Syariah Cabang Blauran Surabaya yaitu yang 
bertindak sebagai penjual adalah nasabah tabungan emas, dan yang 
bertindak sebagai pembeli adalah pihak Pegadaian Syariah Cabang 
Blauran Surabaya. 
2) Adanya Objek Transaksi, ( Adanya Harga dan Barang ) 
       Di dalam transaksi buyback yang ada di produk tabungan emas 
di Pegadaian Syariah Cabang Blauran Surabaya. Pertama harga beli 
di tentukan oleh pihak Pegadaian Syariah itu sendiri, yang mengacu 
pada harga emas dunia yang di tambah dengan keuntungan 
perusahaan. Kedua barang yang di perjual belikan disini yaitu emas 
yang sudah di cetak menjadi kepingan bermerk ANTAM atau UBS, 
seberat 1 gram, 5gram, 10gram, 25, gram 50gram. 
3) Adanya Sighat, ( Ijab dan Qabul ) 

































       Pentingnya akad dalam setiap transaksiber-muamalah di dalm 














aqad itu”... -orang yang beriman, penuhilah aqad-Artinya: “Hai orang
     5 
       Di dalam transaksi buyback yang ada di produk tabungan emas 
di Pegadaian Syariah Cabang Blauran Surabaya, proses ijab dan 
qabul di gambarkan saat proses buyback pihak Pegadaian Syariah 
Cabang Blauran Surabaya melakukan beberapa penjelasan ke 
nasabah, mengenai harga emas yang di peroleh nasbah setelah di 
taksir oleh pihak Pegadaian Syariah, dan setelah itu jika pihak 
nasabah menyetujui harga emas yang telah di tetapkan tadi, maka 
pihak Pegadaian Syariah akan langsung membuatkan surat kwitansi, 
yang akan di tanda tangani oleh pihak pegadaian syariah dan 
nasabah sebagai tanda qabul. 
b. Faktor Kepatuhan Terhadap Syarat  Jual Beli 
1) Saling rela anatara kedua bela pihak 
       Saling rela anatara kedua belah pihak merupakan syarat mutlak 
yang harus di penuhi ketika melakukan transaksi jual beli. Hal 
tersebut tersirat pada firman Allah pada surat An-Nisa>: 29 
                                                          
5 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan terjemahannya, (jakarta:t.p.,2002), 84. 
 




























































لََو ۡۚۡمُكنِ  م ٖضاََرت نَع ًةَرََِٰجت َنوَُكت
 اٗميَِحر ۡمُِكب٢٩ 
Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling 
memakan  harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali 
dengan jalan perniagaan yang berlaku dengan suka sama-
suka di antara kamu. Dan janganlah kamu membunuh 










أ ْنَع َع ُللَّا  َلََص ِللَّا َلْوَُسر  َن
َ
أ هنع للَّا ضير ِْير ِْهيَل
 َلَاق َم
 َلََسو ِِلِآَو:  ،ٍضاََرت ْنَع ُْعيَ
ْ
لْا اَم ِ ِنإ(نباو قيهيلْا هاور 
نابح نبا هححصو هجام)  
       Artinya: “ sesungguhnya jual beli itu atas dasar saling ridha”. 
Ketika ditanya usaha apa yang paling utama, beliau 
menjawab: “usaha seseorang dengan tangan sendiri, dan 
setiap jual beli yang mabrur”. (HR. Ibnu Hibban dan Ibnu 
Majah).7 
 
       Dalam transaksi buyback  yang ada dalam produk tabungan 
emas di Pegadaian Syariah Surabaya sendiri, juga tidak ada unsur 
pemaksaan pada transaksinya. Transaksi berjalan karena 
kesepakatan dan kehendak berdua. Jadi transaksi buyback terjadi 
karena pilihan atau keputusan nasabah sendiri, bukan atas perjanjian 
atau bahkan paksaan dari pihak Pegadaian Syariah Cabang Blauran 
Surabaya. 
                                                          
6 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan terjemahannya, (jakarta:t.p.,2002), 65. 
7 Mardani, Fiqh Ekonomi Syariah,...142.     
 

































2) Pelaku akad adalah orang-orang balig, berakal, dan mengerti. 
       Dalam menjalankan setiap transaksi jual beli islam 
mensyaratkan bertransaksi dengan orang atau pelaku bisnis yang 
memang sudah baliq, berakal dan menegerti. Tidak di benarkan 
bertransaksi dengan orang yang di bawah umur, orang gila, maupun 
sakit secara mental. Hal tersebut tercermin dalam firman allah surta 
An-Nisa: 5 













اُولوُقَو ۡمُهوُسۡكٱَو٥  
Artinya: “Dan janganlah kamu serahkan kepada orang-orang yang 
belum sempurna akalnya, harta (mereka yang ada dalam 
kekuasaanmu) yang dijadikan Allah sebagai pokok 
kehidupan. Berilah mereka belanja dan pakaian (dari hasil 
harta itu) dan ucapkanlah kepada mereka kata-kata yang 
baik.”8 
 
       Di dalam transaksi buyback yang ada di produk tabungan emas 
di Pegadaian Syariah Cabang Blauran Surabaya, transaksi tersebut 
di lakukan oleh orang-orang yang memang sadar dan baliq. Dalam 
hal ini pelaku adalah pihak Pegadaian Syariah Cabang Blauran 
Surabaya yang memiliki kopetensi di bidangnya, dan nasabah yang 
harus memiliki kartu kependudukan (KTP). 
3) Objek atau barang jelas 
       Didalam transaksi buyback yang ada di produk tabungan emas 
di Pegadaian Syariah Cabang Blauran Surabaya. Objek yang di 
                                                          
8Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan terjemahannya, (jakarta:t.p.,2002), 60. 

































perjual belikan disini adalah emas  murni 24 karat, berukuran 1 
gram, 5 gram, 10 gram, 25 gram, 50 gram ( tergantung pesanan ), 
dan kepemilikan barang juga sudah sah, milik nasabah, Hal itu di 
buktikan dari kwitansi pembelian yang di pegang di sertakan nasbah 
dalam penyerahan barang buyback. 
4) Barang yang di perjual belikan Diperbolehkan Agama 
       Didalam transaksi buyback yang ada di produk tabungan emas 
di Pegadaian Syariah Cabang Blauran Surabaya. Barang yang di 
perjual belikan adalah emas, emas di indonesia sendiri di 
perbolehkan di perjual belikan, hal tersebut telah tercantum pada 
Fatwa Dewan Syariah Nasional No: 77/DSN-MUI/V/2010 Tentang 
Jual-Beli Emas Secara Tidak Tunai. Dalam fatwa tersebut 
membolehkan jual beli emas, karena sekarang di indonesia emas 
bukanlah digunakan sebagai alat tukar (nuqud), tapi emas sekarang 
sifatnya sama dengan barang komoditi atau (sila’h), jadi hukum 
memperjual belikan emas, sekarang sama dengan hukum 
memperjual belikan barang komoditi lainnya. 
5) Objek transaksi adalah barang yang bisa di serah terimakan 
       Di dalam transaksi buyback yang ada di produk tabungan emas 
di Pegadaian Syariah Cabang Blauran Surabaya, barang yang di 
perjual belikan tentunya bisah diserah terimakan, karena emas yang 
dijual oleh nasabah, ke pihak Pegadaian Syariah Cabang Blauran 
Surabaya adalah, emas yang telah berwujud, dan sudah di cetak. 

































6) Objek jual beli diketahui oleh kedua belah pihak saat akad 
       Di dalam transaksi buyback yang ada di produk tabungan emas 
di Pegadaian Syariah Cabang Blauran Surabaya, emas yang dijual 
nasabah ke pihak Pegadaian Syariah cabang Blauran Surabaya, juga 
akan di taksir kembali, untuk melihat kasliannya, mengetahui kadar 
emas, dan beratnya. Jadi sudah pasti barang yang di jual belikan 
melaluli transaksi buyback  tersebut sudah di ketahui oleh kedua 
belah pihak spesifikasinya. 
7) Harga harus jelas saat transaksi 
       Di dalam transaksi buyback yang ada di produk tabungan emas 
di Pegadaian Syariah Cabang Blauran Surabaya, cara penentuan 
harga-beli emas di sesuaikan dengan harga beli yang di tentukan 
sendiri oleh PT. Pegadaian. Penentuan harga tersebut berdasarkan 
harga emas dunia, yang di tambah dengan keuntungan perusahaan. 
Dalam transaksinya pihak pegadaian, memberikan layanan aplikasi 
“sahabat pegadaian” untuk nasbah, agar nasabah bisa memantau 
terus harga emas jual mapun beli yang ada di Pegadaian. 
2. Analisis Kepatuhan Terhadap Fatwa DSN-MUI  NO.04/IV/2000, Tentang 
Jual Beli Mura>bah{ah. 
       Dalam Fatwa DSN-MUI NO.04/IV/2000, yang di tetapkan pada 
tanggal 1 April 2000, telah menyatakan bahwa dalam rangka membantu 
masyarakat guna melangsungkan dan meningkatkan kesejahteraan dan 
berbagi kegiatan bank syari’ah perlu memiliki fasilitas mura>bah{ah bagi 
yang memerlukannya, yaitu menjual suatu barang dengan menegaskan 

































harga belinya kepada pembeli dan pembeli mebayarnya dengan harga yang 
lebih, sebagi laba. 9 
 
       Fatwa tersebut juga di perkuat dengan firman Allah dalm surat al-
Baqa>rah: 275, yang berbunyi: 
 ... ۡۚ
ْ
ا َٰوَبِ  رلٱ َم ذرََحو َعۡيَ
ۡ
لْٱ ُ ذللَّٱ ذلَح
َ
أَو... 
 Artinya: “Allah telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba”...  
10 
       Dalam kaidah Fiqh juga telah dijelaskan bahwa semua kegaiatan 



















Artinya: “Pada dasarnya, semua bentuk muamalah boleh dilakukan, 
kecuali ada dalil yang mengharamkannya.” 11 
 
3. Analisis Kepatuhan Terhadap Fatwa Fatwa DSN-MUI  NO.28/III/2002, 
tentang jual beli mata uang ( Al-s}arf ). 
       Dalam Fatwa DSN-MUI  NO.28/III/2002, tentang jual beli mata uang 
(Al-s{arf). yang di tetapkan pada tanggal 28 Maret 2002, telah menyatakan 
bahwa dalam sejumlah kegiatan untuk memenuhi berbagai keperluan, 
seringkali diperlukan transaksi jual-beli mata uang (al-s}arf ), baik anatara 
mata uang sejenis maupun antar mata uang berlainan jenis.12 
 
       Di dalam Fatwa ini pula, DSN-MUI  memberikan ketentuan-
ketentuan untuk menjalankan transaksi jual beli mata uang (al-s}arf) 
diantanaya yaitu:13 
                                                          
9 Mardani, Fiqh Ekonomi Syariah.,... 141. 
10 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan terjemahannya, (jakarta:t.p.,2002),   36. 
11 Mardani, Fiqh Ekonomi Syariah.,... 144. 
12 Ibid., 320 
13 Ibid., 323 

































a. Tidak untuk spekulasi (untung-untungan) 
Dalam penetapannya DSN-MUI lewat fatwanya mengenai jual 
beli uang (al-s}arf), telah menetapkan bahwa jual beli s}araf  ttidak 
boleh untuk tujuan untung-untungan. Hal tersebut sama halnya 
dengan ketentuan Allah lewat firmannya dalam surat Al-Ma>’idah: 
90 yang berbunyi: 

















لَعَل ُهوُِبنَتۡجٱَف ِنََٰطۡي ذشلٱ ِلَمَع٩٠  
Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, sesungguhnya 
(meminum) khamar, berjudi, (berkorban untuk) berhala, 
mengundi nasib dengan panah, adalah termasuk perbuatan 
syaitan. Maka jauhilah perbuatan-perbuatan itu agar 
kamu mendapat keberuntungan” 14 
 
       Dalam transaksi buyback yang ada di Pegadaian Syariah 
Cabang Blauran Surabaya, transaksi tersebut tujuan diadakannya 
adalah untuk mempermudah nasabah dalam menjual kembali 
emasnya, dan dapat memenuhi kebutuhan nasabah akan uang 
tunai. Jadi dalam tujuannya pengadaan transaksi buyback tidaklah 
untuk tujuan untung-untungan (maYshir), tetapi hanya untuk 
pelayanan kepada nasabah. Hal tersebut di perkuat dengan tidak 
adanya paksaan atau jangka waktu penetapan buyback. 
b. Kebutuhan transaksi atau untuk berjaga-jaga (simpanan) 
       Dari pihak Pegadaian Syariah sendiri transaksi buyback, 
tujuan utamanya bukan untuk di jadikan menyimpan atau bahkan 
                                                          
14 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan terjemahannya, (jakarta:t.p.,2002),  97. 

































menimbun emas tetapi bertujuan untuk memberikan nasabah 
fasilitas kemudahan untuk menjual emasnya.  
c. Apabila transaksi dilakukan terhadap mata uang sejenis maka 
nilainya harus sama dan secara tunai (attaqabudh). 
       Dalam transaksi buyback  dengan mekanisme “jual, tanpa 
cetak”, beli” objek barang jual beli disini adalah uang pecahan 
rupiah, dan pasti dalam transaksinya objek barang yaitu uang, 
tidak akan mengalami perubahan nominal (perubahan kurs) karena 
sama-sama di tukar dengan uang rupiah. Mengenai larangan 
menjual uang dengan uang jika berbeda bentuk dan nilainya telah 
tersirat dalam hadits Nabi riwayat (Muslim, Abu Daud, Tirmizi, 
Nasa'i, dan Ibn Majah, dengan teks Muslim dari ‘Ubadah bin 
Shamit), Nabi saw bersabda: 








لاَو ِبَه ذلَِّاب ُبَه ذلَّا ُرْمذَّاَو 













ا ِهِذَه ْتََفلَتْخا ٍدَِيب اًَدي َنَكَ اَِذإ ْمُْتئِش َْفيَك ا . 
 
Artinya: “(Juallah) emas dengan emas, perak dengan perak, 
gandum dengan gandum, sya'ir dengan sya'ir, kurma 
dengan kurma, dan garam dengan garam (dengan syarat 
harus) sama dan sejenis serta secara tunai. Jika jenisnya 
berbeda, juallah sekehendakmu jika dilakukan secara 
tunai.” 15 
 
                                                          
15 Mardani, Fiqh Ekonomi Syariah.,... 321. 

































d. Apabila berlainan jenis maka harus dilakukan dengan nilai tukar 
(kurs) yang berlaku pada saat transaksi dilakukan dan secara tunai. 
       Dalam transaksi buyback  dengan mekanisme “jual, tanpa 
cetak”, beli” merupakan transaksi jual beli yang bisa di samakan 
dengan membeli uang dengan uang, dan dalam transaksijual beli 
uang tersebut, uang yang di gunakan adalah sama-sama pecahan 
uang rupiah, mulai dari uang yang masih di saldo hingga uang 
yang di bayarkan oleh Pegadaian Syariah Cabang Blauran 


















































       Berdasarkan tela’ah dan penelitian yang dilakukan  penulis, maka 
penulis berkesimpulan bahwa:  
1.        Implementasi akad mura>bah}ah pada transaksi buyback dalam 
produk tabungan emas di Pegadaian Syariah Cabang Blauran 
Surabaya terjadi ketika antara nasabah dan Pegadaian Syariah 
Blauran Surabaya, melakukan transaksi buyback dengan pola “jual, 
cetak, beli”. Dari penjelasan oprasionalnya di bab sebelumnya dapat 
kita lihat buyback dengan pola “jual, cetak, beli”, terjadi perubahan 
harga, dimana pada saat nasabah mendapatkan emas tersebut dengan 
harga Rp. 600.000 + 90.000 = 690.000/ gram, lalu nasabah menjual 
emas itu kembali kepada pihak Pegadaian Syariah dengan harga 
sebesar 700.000/ gram. Berarti ada selisih keuntungan antara harga 
perolehan nasabah dengan harga jual nasabah ke Pegadaian Syariah 
Blauran Surabaya, dapat di lihat ada keuntungan sebesar 10.000 
yang di dapatkan nasabah. Selisi antara harga perolehan harga 
barang dan harga jual barang sebesar Rp. 10.000 tersebut lah yang 
dinamakan akad mura>bah}ah. Karena si penjual telah meraup 
keuntungan dari hasil penjualan barangnya. 

































2.        Akad mura>bah}ah yang ada pada transaksi buyback dalam 
tabungan emas di Pegadaian Syariah Cabang Blauran Surabaya 
sudahlah sesuai dengan ketentuan syariah, karena dalam 
oprasionalnya sendiri, meskipun memiliki beberapa implementasi 
akad di dalamnya, namun dari setiap akad yang terdapat di 
dalamnya, mempunyai pola transaksi yang berbeda pula. Jadi antara 
akad 1 dengan akad ke 2, tidaklah dalam satu lingkup pola transaksi, 
tetapi setiap akadnya, memiliki jenis pola transaksinya sendiri. 
       Kemudia transaksi buyback sendiri telah memenuhi ketentuan-
ketentuan syariah seperti sudah sesuainya transaksi tersebut dengan 
rukun dan syarat jual-beli (bai‘), dan juga telah berpedoman dengan 
fatwa DSN-MUI, seperti Fatwa DSN-MUI No 4/IV/2000 tentang 
jual beli mura>bahah}ah,). 
 
B. Saran 
Atas dasar simpulan yang telah dikemukakan di atas, dapat 
disimpulkan saran sebagai berikut: 
1. Penelitian Selanjutnya 
Apabila ada kelanjutan dari penelitian ini, disarankan pada 
penelitian yang selanjutnya untuk memperhatikan beberapa hal 
berikut: 
a. Dalam proses penelitian ini, peneliti di sini mengalami beberapa 
kendala dalam memperoleh data maupun responden untuk di 

































wawancarai karena terbentur dengan kondisi dan waktu.  Maka 
dari itu, jika peneliti selanjutnya yang ingin mengembangkan 
penelitian ini, diharapkan untuk mempertimbangkan secara 
matang terlebih dahulu apakah dalam lembaga yang telah di teliti 
sudah pernah terjadi masalah yang tengah di teliti tersebut atau 
belum, dan seandainya produk yang di teliti di lembaga keuangan 
syariah adalah sebuah produk yang bersangkutan dengan investasi 
maka usahakan  usia produk lembaga keuangan syariah tersebut 
paling  dini haruslah  diatas 2 tahun. Agar para peneliti tidak 
kesulitan dalam menemukan nasabah yang melakukan transaksi 
buyback. 
b. Dalam analisis masalah kedua, mengenai kepatuhan syariah  pada 
transaksi buyback dalam penelitian ini penulis belum berdialog 
dan wawancara secara langsung kepada Dewan Pengawas Syariah 
Pegadaian Syariah, karena alasan waktu dan tempat yang tidak 
memungkinkan.  Sehingga untuk menganalisis masalah tersebut, 
penulis menggunakan kajian pustaka dan mengambil refrensi dari 
penelitian sebelumnya. Maka dari itu jika ada peneliti yang akan 
mengembangkan penelitian ini diharapkan bisa mewawancarai 
Dewan Pengawas Syariah dari Pegadaian Syariah. Melakukan 
wawancara maupun dialog dengan DPS Pegadaian Syariah 
sangatlah penting karena DPS Pegadaian Syariah disini adalah 

































pihak yang paling mengerti mengenai segala produk Pegadaian 
Syariah termasuk transaksi buyback pada prouk tabungan emas. 
2. Pegadaian Syariah  Cabang Blauran Surabaya 
Dapat  diajukan beberapa saran kepada Pegadaian Syariah Cabang 
Blauran Surabaya, antara lain: 
a. Dalam kegiatan operasionalnya diharapkan pihak Pegadaian 
Syariah lebih memberikan informasi ke nasabah terhadap akad apa 
saja yang akan dilkukan dan berpotensi di lakukan jika 
menggunakan produk tabungan emas maupun melakukan transaksi 
buyback  di produk tabungan emas. Hal tersebut penting di 
jelaskan karena nasabah disini agar tidak merasa kebingungan 
terhadap transaksi yang di lakukannya dan tetap merasakan 
perbedaan antara bank knovensional dan syariah. 
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